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INTISARI

Peristiwa pandemi COVID-19 atau virus corona yang merebak di seluruh
dunia sejak awal tahum 2020. Pesebaran kasus COVID-19 di Indonesia tercatat telah
mencapai 6.278.332 kasus per 14 Agustus 2022 dengan kasus meninggal 157208
dan sembuh 6.067.518. Pada saat terjadi pandemi, komponen logistik dan obat-
obatan adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam upays menanggulangi
bencana. Berdasarkan hasil studi diperkimkan bahwa haya logistik untuk
menanggulangi bencana = 80% dari total biaya dalam bantuan bencana. WHO juga
merekomendasikan agar APD lengknp (masker medis, sarung tangan, pelindung
mata, dan jubah) digun mmhmkllicﬂ melibatkan kontak fisik
langsung dengan pasien suspek atau terkonfirmas 219, Permasalahan yang
ada mdaﬂm poda saat pandemi adalah bagsimans memilib lokasi penerima
distribusi APD yang henar-benar sesuai kriteria penerima bantuan menurut BPBD
dan tepat sasarn mengingat pengumbilan keputusan yang ada sast ini sangat

Metode pada penelitian ini menggunakan Mxﬁkﬂl metode
:mﬂH.I data yang proses kerjanyn meliputi penyusunan ﬁum!ﬁtﬂ atau

litian ini dilakukan perbandingan akurasi metode MOOR
Pﬂlwh&m dari manual, dan perbandmgon akurasi hemﬂﬂﬂan.hﬂrdm
instansi yayasan, kemudian dari hasil perhitungsn masing-masing metode akan
'ﬂihhihn ﬂﬁﬁmtg menggunikan metode K-Means agar data hasil pendikung
at terklastering dengan baik auar n t dengan mudah
oritaskan dacrah mntnrfj'mgfmqadl wsﬁm%m hantuan APD.
Herdasarkan perhitungan vang felah d]iahhh,_ hﬂd am sistem
pendukung keputusan dengan pembanding perhltunmm metade MOORA
menghasilkon persentase skumasi sebesar 100°%, don untuk Metode PSI
lllﬁmmmm:u 100%. Kemudian dari hasil perhitun

thmlln &IIH ‘instunsi  metode Hjﬂﬂﬁ ﬂlﬁgh:miﬁ
pe:seﬂhew 13.0%. dan untuk Metode PSI menghasilkan persentase
ukumsili{mm Lalu untuk klastering menggunakan metode K-Means,
tingkat kepentingan paling dmt:lmakan padn M hiasil amalisis metode MOORA
berada pada klaster ke-6 ko 13ﬂﬂmigka.n hasil klasterin
pada d:ﬂ;;dpemngkmgau@ klaster paling diutamakan berada pada klaster ke%
yang terdiri dari peringkat 1-10, Dapat kita simpulkan bahwa pada studi kasus ini
metode. Moora lebih baik dibandingkan perhimpan metode PSI karena hasil
instansi yang merupakan hasil subvektif yavasan memiliki nilai vang sama sama
tinggi dengan metode PSI vang artinya hasil PSI memiliki kualitas kurang baik.

Kata kunci: COVID-19, MOORA, PS1, Sistem Pendukung Keputusan
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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic or corona virus has spread throughout the werld
since the begmning of 2020, The spread of COVID-19 cases in Indonesia has
reached 6,278,332 cases as of 14 August 2022 with 157 208 deaths and 6,067,518
recoveries. 3. During a pandemie. the logistics component and medicines are one
of the most impnttunt elements in efforts to deal with disasters. Based on the results
of the study, it is estimated that logistics costs for dealing with disasters are + 80%
of the total costs in disaster relief. Wﬂﬂaﬂmumends that full PPE (medical
masks, gloves. eve protection and Mhm for all interactions that involve
direct physical contagt with putlmiﬁh specter utcunﬁmied COVID-19, The
problem that Exﬂﬁﬂi‘lﬁ Abrar.id 3 pandem ﬁ#lmw to choose recipient
Imﬂwm for tﬂ_g distribution of mid ﬂ'ltmll; fit the eriteria for beneficiaries

n@ﬂmﬂw considering the current decision making.
Tﬂﬁtbﬂd& ﬂn@m&mnpm' A __‘-\\'l"hlﬁ.;l'i data analysis

ing the K-Means method so that the resulting dat.u ﬁtﬁnﬁﬂhmun
erly clustered so that the foundation can easily prioritize which areas
1 tary eis for the distribution of PPE mssistance.

ﬂmﬁﬂ: ' n support system compared to manual mlm%ﬁ, the M[m&mmﬂd
in sccuracy percentage of 100%, and the W produces an

v percentage of 100%. Then from the results iﬁﬁMm of accuracy
with mmpnnm u!' bureaucrat data the MOORA method ;Iﬁﬂucﬁ:ﬁ!l accuracy

- fw lhﬂLE&LmﬂlhDd it m:n_m:m entage of
ufmmmﬁnmm&ma methm:l mlgﬁg mﬂ:eﬁm cluster which
consists of ranks 1-3 while the clastering results on the PSI cluster ranking data are
most pricritized in the Tth cluster which m#ﬂf_ﬁum runk 1-10, We can

canclude that in this case study the Mocra ‘method is better than the calculation of
the PSI method hecause the results of bureaucrats | are subjective results of

foundations have the same high value.

Keywerd: COVID-19, Decision Suppors Svstem, MOORA, PSI.
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BAB 1

PENDAHULUAN

sosialiasi tim gugus COVID-19 tingkat kelumhan/desa'rwirt umtuk menekan
penyebaran COVID-19 di wilayah Yogyakarta, Peraturan protokol kesehatan
seperti pencatatan keluar masuk wilayah desa telah diatur pada panduan yang dapat
diunduh pada situs BPBD. Tim gugus COVID-19 tingkat desa juga diwajibkan

|



melakukan beberapa kegiatan seperti membangun prosedur dan lokasi karantina
warga yang menjadi status ODP atau PDP pada setiap lingkup kelurahan, membuat
prosedur desinfekian wilayah, melakukan pendataan wargn beresiko tinggi seperti
lansia, warga dengan penyakit seperti infeksi paru, TBC, jantung. dizbetes, anak
usia <5 tahun, dan ibu hamil. Selain itu wajib mendata golongan darah warga,
membuat panduan pelaksanaan E&hﬁmﬁ;gﬂhﬁsﬂnﬂk&n pengawasan kondisi
bils terdapat ODP atav PDP di wilsyahnya, dan mengatur penyediaan logistik dasar
untuk, warga ODP. atan PDP yang dikarantina termasik obat-obatan dan alat
kebersihan, menjalin® komunikasi dengan aparal setempat, ambulans, dan
puskesmas ferdekat untuk membantu bila terjadi insiden, menyiapkan alat
keamanan diri seperti masker, windshield, dan pakaian APD untuk berjagajaga jika
terdapat insiden kasus positif COVID-19.

: Kqﬁlﬁnlim gugus COVID-19 yang digalakkan pemerintah Yogyakarta ke
i’hﬁ!l kelurahan/desa/rwirt sering lupit dari pelml:lungﬂlﬁtm uhpt-ﬂhamu dan
maltivitamin untuk para tim gugus COVID-19, dan masyarakat yang terindikasi
terpapar COVID-19, Hal ini diketahui karena beberapa rekanan YARIN yang ada
di desa-desa mengehubkan minimnya bantuan fersebut ke tim gugus COVID-19
desa yang padahal APD adalah salah satu alat yang wajib jika menjalankan tugas
terkait ODP dan PDP di wilayah kerja mereka serta multivitamin dan cbat-obatan

juga tidak kalsh pentingnyva bagi mereka mengingsi mereka langsung
bersinggungan dengan lingkungan yang telah terpapar. Mimimnya bantuan APD,

obat-obatan. dan multivitamin dan pemenntah mendorong YARIN untuk dapat



membantu distribusi bantuan tersebut dar donatur-donatur agar dapat membaniu
tim gugus COVID-19 tingkat kelurahan lebih nyaman dan aman dalam bertugas.
YARIN ( Yayasan Al-Abrar Rashin Indonesia ) adalah yayasan yang
dibangun oleh akademisi dan relawan vang berjumlzh 85 orang. Dengan komposisi
5 akademisi dan BO relawan yang tersebarodi seluruh penjuru Daerah Istimewa
Yogyakarta menjadikan ¥ARIN mampu menjangkau seturuh pelosok DIY. Namun
terdapat kekurmngan yoitu sibuknya parm petinggi yavasan menjadikan pengambilan
keputusan pencrima distribusi bantuan baik itu bantuan Covid-19 maupun bantuan
jpendidikan menjadi lambat. Yayasan menentukan penerima baniuan pada minggu
pertama di setiap awal bulan dan data yang dihasitkanpun kurang memuaskan.
Bendasarkan laporan pada relawan masih banyak daerah lsyak sebagai penerima

yang belum terdata di hasil keputusan yayasan. Jika hal ini terjadi maka dapat
mengakibatkan  bertambahnya  kasus suspect den  resiko semakin eepatnya
penyebarnn pandemi. Dalam menentukan sasaran distribisi Alat Pelindung Dir
EM&:—H pada YARIN. maka pertu dibuat Sistem E'mdnhmgl{:pumfﬁFK] ngar
keputusan.

Perfunya sistem MPMW}‘M}; matang tidak hanyn
digunakan pada saat pandemi COVID-19 saat in, dikemudian hari sistem informasi

pendukung keputusan yang telah matung pembangunan, dan pemilihan metodenya
dapat digunakan sebagar persiapan jika terjadi pandemi lag dikarenakan kita tidak
tahu kapan pandemi akan datang, dan jika persiapan tidak matang maka dapat

berdampak buruk seperti yang terjadi pada tahun 2021 dimana APD khususnya



masker sangat langka. obat-obatan sangat langka sehingga penyebaran virus
COVID-19 melonjak derastis (COVID-19.po.id, 2021). Dalam proses pengambilan
keputusan melibatkan analisis serangkaian altematif yang dipertimbangkan secar
bersama schingga ditemukan alternatif terbaik. Dalam proses pengambilan
keputusan pada penelitian mi menggunakan pertimbangan dari hasil penelitian
terdohulu dengan metode. Prqfrm'mm (PSH dan Muli-Objective
g Mﬁﬂnn R._Mﬁﬂi.ﬁnﬁ.ﬂnmm vang hmiult’ammm analyisis
Between TOPSIS and PSI methods of materials seléction 1o dehieve @ desirable
cambination. of stremgth and workability in AUSIC compasite, akurasi yang
didapatkan pada PSI sehesar 90% (Khorshidi & Hassani, 2013). Penelitian
Muhwm Hamduni Hutasuhut, Tommy dun Arief Budiman yang berjudul
M Pendaftaran Dana KIP Pada SMES Dwiwarna Medan Dengan
Metade PSI. skurasi yang didapatkan pada PSI sebesar 70% (Hamdani Hutasuhut,
Tommy, & Budiman, 2021). Penelitian Deddy Kushianto Purwoko Aji. Yoppy
Yunhasnawa, dan Yonathan Tobias Buttok yang berjudul Implementasi Metode
MOORA Pada Sistem Pendukung Keputusan Untuk Transfer Pemain Scpakbola

yang Tepat Bagi Sebuah Tim, akurasi yang didspatkan psda MOORA sebesar 80%

(Purwoko Aji. Yunhasnawan, & Buttok. 2021). Penelitian Sandyea Proboningrum,
Agihmah Sidavruk yang berjudul Sistem Pendubung Keputusan Pemilihan Supplier
Kain Dengan Metode MOORA, akurasi vang didapatkan pada MOORA sebesar
80% (Proboningrum & Sidauruk. 2021). Penelitian Haviluddina, Edy Budimana,

Rendy Ramadhana vang berjudul fmplementation of the Amalvtical Hicrarchy



Process Method and Multi Objective Optimization an the Basis of Ratio Analvsis
in the Selection of nsurance Products Menggunakan metode MOORA. akurasi
yang didapatkan pada MOORA sebesar 81.3% (Haviluddina, Bodimana, &
Ramadhana, 2022). Perelitian Yunita Sari Siregar vang berjudul Analisis Penerima
MOORA dan Topsis, akurasi yang didapatkan pada MOOR A sebesar 80% ( Siregar,
2021). Penelitisn Kartika Hayatun Kamala, Maksum Rois Adin Saf yang berjudul
Sistems Pendukung Keputusan Peperimaan Peserta Didik Baru Menggunakan
mmﬂ—'ﬂﬂMIWIDﬂ an the Ba_s_ﬂ-:#'z'ﬁﬁr{jy.‘_rﬂs FMOORA),
akurasi yang didapatkan pada MOORA sebesar 90.53% (Kamala & Adin Saf,
2021). Penelitiun Fajar Wahyu Wardhana, Eks Suswaini, Nola Ritha yang berjudul
Klasifikasi Golongan UKT Menggunakan Metode Multi Objective Optimizationon
the Bosic of Raia Analvsiz (MOORA). akurasi yang dixiar._v_ali‘.nn pmﬁ.-.ld[bDRA
sd:mr S1% (Wardhana, Suswami, & Ritha, 2021). Pnnqﬂ:lﬁn Rar Belmiro
Virgiant, Naim Rochmawati yang berjudul Implementasi Metode MOOR A Untuk
Penentunn Wisatn Sumbaya Terbaik Di Masa Pandemi COVID-19, akurasi yang
didapatkan pada MOORA sebesar 75% ( Virgiant & Rochmavwati, 2022). Penelitian
Pascal Brilliandy Kristinnto, Sulistyowati yang berjudul Sistem Pendukung
Keputusan Penerima Program l-lamjmh :FK.H! Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Pemain Sepak Boln Berdasarkan Skill Dan Intelegency Pada S5B PSAD
Brawijaya Surbaya Menggunakan Metode MOORA, akurasi yang didapatkan
pada MOORA sebesar 80% (Krnistianto & Sulistyowati, 2021 ). Penelittan Tundo,

Wisnu Dwi MNugroho yang berjudul Sistem Bantu untuk Pengrajin dalam



Menentukan Kayu Terbaik Untuk Bahan Gitar Dengan Menggunakan Metode
MOORA, akurasi yang didapatkan pada MOORA sebesar 86,67% (Tundo &
Nugroha, 2019). Penelitian Deski Helsa Pane, Kamil Erwansyah yang berjudul
Model Prioritas Pemilihan Daerah Pembangunan Tower Telekomunikasi Berbasis

Kombinasi Metode AHP dan Metode M(

1.2. Rumusan Masalah
Dari beberapa penelitian terdahulu yang sebelumnya telah dipaparkan pada
latar belakang menjadi motivasi pada peneliian yang akan dibangun ini dengan



melakukan perbandingan antara MOORA dengan metode MADM yang tergolong
baru vaitu PSL. Maka dari itu rumusan masalah yang didapatkan ialah:

a. Berapa tingkat akurasi dari masing-masing metode yang diterapkan dalam

Analisis Perbandingan Metode Preference Selection Index (PSI) Dan Mufii-

Objective Optimization on The Basis,of Ratio Analvsis (MOORA) Pada

d. Batasan solusi pada penelitian ini adalah akurasi metode PS] dan MOORA

tersebut.



¢. Penelitian ini berfokus dalam melakukan pemodelan Sistem Pendukung
Keputusan dengan metode PSI dan MOORA.

Ohjective Optimization on The Basis of Ratio Analvsis (MOORA) Pada
Distribusi Alat Pelindung Diri di Yogyakarta,
b. Membantu pihak Yayasan dalam proses Analisis Perbandingan Metode

Preference Selection Index (PSI) Dan Multi-Objeetive Optimization on The



Basis of Ratio Analysis (MOORA) Pada Distribusi Alat Pelindung Diri di
APD dari Yayasan Al-Abrar.

A




BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan Fustaka

diperlukan bagi pemilik usaha

Penerapan metode MOORA dalam pemilihan lokasi penjualan cukup
mudah, pengambil keputusan hanya mencantumkan kriteria dan bobot yang
dijadikan prioritas untuk kriteria yang dibuat. Penerapan komputer dalam

10



11

hal ini dapat memberikan keputusan vang lebih efektif dan objektif.

Penerapan metode MOORA  cukup sederhana  dan  efektif dalam

menghasilkan keputusan yang diinginkan oleh pemilik usaha. Pada
penelitian ini hanya terfokus pada satu metode yain MOORA dan bobot

metode MOORA. Metode MOORA { Multi-Objective Opiimization on basis
of Ratio Analysis) merupakan salah satu dari berbagai metode yang mampu
dalam mengambil keputusan. Metode MOOR A dapat memproses sekaligus
mengoptimalkan dua atau lebih kriteria yang bertentangan ( objective) yang



12

tunduk pada batasan tertentu, Mska metode MOORA sangat sesuai untuk
mengambil keputusan untuk kelayskan penerimaan bantuan Program
Keluarga Harapan (PKH). Data yang dihitung menggunakan bobot east dan
henefit sebagai tolok ukur, menentukan mana kriteria henefir atan cost,

digunakan dalam penentuan mahasiswa berprestasi adalah IPK. Bahasa
Asing, KT, Prestasi, dan Kepribadian (knteria tambahan). Penelitian ini
menggunakan metode MOORA dan bobot tiap kriteria yang ditentukan

dengan nilai tetap presentase.
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d. Penelitian yang berjudul “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Siswa
Pertukaran Pelajar Menggunakan Metode PSI (Preference Selection
Index)”, dalam penelitian tersebut para peneliti mencoba membuat onalisa

dengan metode PSI dan dengam hasil yang hanya diambil pada peringkat
paling tinggi dan hanya satu.
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e. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Preference Selection Index
(PSI) Dalam Pemberian Keputussn Pemberion Dana BOS Poda Siswa
Kurang Mampu", dalam penelitian tersebut pars peneliti mencoba membuat
analisa untuk menentukan siswa yang berhak menerima dana BOS. Tujuan
penitian tersebut untuk mempermudah pengambilan keputusan pemberian

dana BOS agar meminimalisir permasalahan yang sering menjadi kendala

(eill

dijadikan patokan untuk menentukan metode vang digunakan apakah akurat

atau tidak.
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Penelitian yang berjudul “Comparison of Three Fuzzy MCDM Methods for
Solving the Supplier Selection Problem”. dalam penelitian tersebut para

optimal, efisien, dan andsl Dalam penelitian tersebut menggunakan

# 13 perusahaan agrikultur
Analytical Hierarchy

selama periode 2016-2019 dianalisis dengan
Process { AHP) yang terintegrasi dengan Gray Relational Anafyvis {GRA),
Multi-abjective Optimization Ratio Analysis (MOORA), dan Teknik Order
Performance hv Similarite 1o ldeal Sofution (TOPSIS). Metods AHP

digunakan untuk menentukan bobot rasio keuangan vang diusulkan, dan
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pendekatan GRA, TOPSIS, MOORA digunakan untuk mendapatkan
peringkat akhir (NGUYEN, TSAL KUMAR G, & HU, 2020).
Penelitian yang berjudul “Perbandingan Metode PROMETHEE Dengan

Metode MODEA Dalam Menentukan Beasiswa di SMK TR Panca Budi |

mencoba menentukan penilaian kinerja dosen muds di perguruan tinggi, hal
ini bertujuan untuk mendapatkan penilaian terhadap capaian kinerja tri
dharma perguruan tinggi yang telah dilalui dalam beberapa tahun. Agar
penilaian capaian kinerja menjadi lebih efektif, diperlukan suatu metode
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Pada penelitian ini
- Wﬂi@ﬁwﬁwuﬂm ) dengan metode Preference
mﬁspﬁs]m' Mm.wﬁﬂrﬁsmm
(PSI). metode pemeringkatan
Index
Sefection




2.1, Keaslian Penelltian

Tabel 24t litcrasif Foview: dun posis penelitian
Analizis Perbandingan Metode Preference Scw Initlex (P@mw:m ﬂpnmﬁuﬂﬂ_ﬂn The Baxix of Rario Anali=is (MOORA)
Pada n:mmmm Diri Di ‘rnm’ﬂnm

Comperative analysds Hcm]:u:ultqgkm Hasil perhandinzan ﬁﬁnﬂm Pada penelitian tersebut tidak
hetween TOPSISand | Hassani. metode TOPSIS metode TOPSIS  dan ' masing- Lads  versble  pembanding
P! methods of Jourma| denpan meiode PSI | PSI metEntjukkan lmpat [ game  dapst  memastikon
materialy sefection o | nd Designt | ik menentukan Dalam " warible -ﬂhlm dengan data ashi. Pads
achieve a desirably kombinasi dalam pethifumgan tn:l.ud: pembanding  hars .gﬂ' #u:!mun vang dkon dielis,
combination of (kamposit meiahrzr | TOPSIS hasilnya lehah akurat.™ | peneliti akan menambahkon
strewgth amd erbuk A0SO, menentzkan habut variable pembanding data asli
workahility in ALSC mengeunnkan.  metode unk  mendapatkan  nila
Compasite AHP, | | akurasi vang tepat.

2 | Evolumtion of 4 PSI- | C. H. ﬁ'ﬂ, U Mengzevaluas Hasil cvatuasi | Pada penclitian torsebul | Poda penelitian ni
Based Change Spergels akurasicoritis menghasilkon pus ates | dapat dikembonzlan kg | memanfuatkan GIS schagai
Detection Regarding | The Intermatson] | dalum ruane don stmulasi  skurat  dan | untokl pemantmen | base-information sedangkan
Simmulution, Archives 'of the | wuktu, i denzan | bencany alam - din | penelition yamp akan
Comparison, and Photoprummetrs, | mu PsI }nﬁ ﬁﬂlnﬂ bawah | dilukukan menanfastkan dots
Applivation Remote g schpurna, it k. dari instamsi

Information m .' 3 unigh |
Sciences, 0O, Pods fose dEsor
Volome  XLII- mampn mrmdelekst tik
W13 perubahun g
R




Tabel 2.1 Matrks Interatur review don posist penclitian | Lanjutan)

mformusi  perubahan
dengzn lengkap
Application o | Phi-Hung Penelitinn i Db penclitinn 1, Pada p i i dopat | Dalam penelitan mi.
Preference Selection | NGUYEN, Pu'.ng- Betujunn unik metode termiegras: | dim vanable | metode termicprust berbasis
Tndex method Fa mencniulan berhasis  AHP, GRA, | lom unk mendukung | AHP, GRA, TOPSIS, dan
for decizion making Venkatu A;I?' peringknt saham TOPSIS, don MOORA | skurssi o skumsi  pada | MOODRA untok menentukan
over the design stage | KUMAR G.‘t'p— peruszhann berhasil  menentukan | setap medode peringkat sahwm.
of production system | Chung , | perianinn yang permekat  sahnmsaham : Sedangkan pndn penclitizn
life cvele qumalﬂ['ﬁt'ln terindeks de Pasur sector pertanm yang ditehitn
Fmance: Bursa Efck W ictnom denean m:ugpmulm‘. metode
Econormues.  and | Victnam. membandingkan MOORA don PSI umtok
Business, 2120 perusahaan-perushsan mencntukin SEEAMAN
tersebut sesuni denzan dmtribusi’ APD.
lriterm rasxs kewangan
wung telnh dicotukan,
Comparispn (O Three | Prosad Koernmde, | Utk membunt Dralam penclion | Poda penclition 1 hunya | Penclion int telah
FUZZY MCOM | Shankor annhsn uniuk tersebut  mengEunakan | terfokis pndn safi | memnpukkan pencrapan figa
Methady for Solving | Chakraborty, mencntukun pendekatan fimmy dotm | metode MOORA | pendekntan  firrmy  MCDAM
the Supplier Selection | SANINTERS. pemasok konponen | prosss pengambilan | dim ) yane | (Fuzy SWARA + Fuzy
FProbilem 000 : mekanik yang keputwsan muli-krteri | dizomkan sutlah | FOPSIS, Fuzmy SWARA +
eptimnl efisien, (MCDM ) Bohot | dientulan olch epert | Fiozy WASPAS dan Fuzzy
dam andal. leriterincteloh divermukan | judgment SWARA + Fuzmy ARAS
dengun fiy SWARA dalam pemihhan  pemasok
| Stepewine Ji'wgﬁ komponen mekanik.
Assezomen! Sedangkan pode  peneliion
Amalvsiv) mud:_ yang akan durehits
Metode yang  dpibib, menrrunakan pondekntan
MODRA  mengacy  padas

Juzzy TOPSIS,

optimas muli-tujuan




Tabel 2.1 Matnks lifgmtur review, din posisi penelition| Lanjutan |

TOPSIS
l‘rdl!'lﬂl'-i‘lfthﬂrdu
nil-mr o 115:.:.1

). fuzry
WJE]'AS [Weizhted
“Agzrepnted Sum
Produci Assessment |

berdasarkan analisis rasio,
pendekntan tittk referens: don
perkolian penuh. Pads
pendekutan P51 mdalah
pendekutan pemalihan
preferensi allernatif yang
tidak menctapkan
kepentimzan relanf antara

dan fuxry ARAS kriterm

{Additive Ratio

ASSCERmIEN
fmplementation of Sotnrne, Mesm, | Untuk memberikan | Penempan metnde | Padn metode m Padas penclition i hanva
Multi-Objective Suprvanto, bantuus kepada SMODRA dalom | diperluas imenzzunokan satn metode
Optimazation on the | Yuliing, Dews, | peloks usho unigk | pemilihan loknsi | pengambilan keputmsan [ yaitn MOORA. Sedangkan
Buse of Ratio om I"l.ilnlml:lhg‘I menghasilkon penualan cokop modsh. | oy pada penclition vane  akon
Analvsiz (MOORA) 2019 lecputusan vang penzambil Pada penchitmn mi ditchtt menggunokan metode
in Improving Suppart ' efekttf, tepat dan keputiman hanya | hamys lerfakus pado sain | MOORA dan PSI
oy Devision an Sales efisicn dulam mencantumban kriterin | metode yuitu MOORA
Location meneniukan boknsi [ dam boabat yang | duwbobot yune
Dietermination usahi. dipadiknn priontns | dummaken sodu b

untuk - kriterm yang | diltentulan olch expert

dibuail Fencropan judEmen.

mictode MOORA cukup

'mh L['leﬂ'

dalim  menghasitkan

dimginkan olch pemilik

usahn




Tabel 2. | Mutnks Iiteratur review dan posisi penelitan | Lamputan §

Peperaponn MOORA | Adisyahputra Untuk membamrtu Metode MOORA dopal | Pencliian hanya | Pada pemelittan i honya
dalam Pedukung | Manik, Jumal pihak kepala desa MCMmproses - 5 | menggunakan saty | mroggumakon  satn metode
Keputuszn Kelovakan | JSON, 2020 dalam me 1 menpoptimafian dua’ | metode oty MOORA, | yamn MOORA dan dota yanp
Penerimaan  Bantuan mulﬂ\m wiail lebih keteris yeme | pery metode  fain | dilutung menggumakom babot
Progmm Keluares penerima bantuan | bertentangun {ohjective) | sebagai pembanding eont dan hewnefif schapai tolak
Harapan (PKH) q Keloorga | yang  punchek ke wentuk menentuken mans
harspani PKHY | ol torbenin. Muoka kriterin hewefir otan coxt. D
metode MOORA sanpai mana benehit ndalah jens
sesuni untuk kriteria jika nilai semakin
mengombil keputusan besar makn sermakon baik, jikz
antuk kelavakan semakn kecil maks bermilan
penerimann baniuzn tidak baik sednn;’u.u cost
Programs Kelusrgn adalsh jents krtera jrka nilai
Huarupan (PEH) scmakon kecl moks semakin
baik. jika semakin besar
ymitka bernilni tidek baik. .
Sedangkan pada penelitian
yang akan dreli
menrrunnkan metode
MOORA dan PS]
Sitem Pendukung Laili Cahyam, | Uintuk membanm kriterm yang digunokan | sl peraghingan yang | Pada  pencliton i hunya
Keputusen Pemilthan | Muchamsd Anf. | pihak Fokulas Umo | dalam penentuan | diperoleh  dun ﬁ menprumkan  satu metode
Munhasiswa Fitrin Mings Pendidikan mahusiswa  berprestas | mengimakan | melode | yai MOORA
Berprestns: Jurrzl Uriah Liniversitas pdalsh  IPK., Bahosa | MODRA berbeda | Sedangkan pada  penclitian
Menzgunskan Edutic, 2018 Trunojioyes Msdum, | Asing  KTI,  Prestas:, | dengun husil | yang han diteliti
Metode MOORA mengadokam i Eepribadion | pengumuman yang | mengrunnkan melode
permlihan (ke 1ambata dari  panitis | MODRA duan PSL
mhasiewa Hasil yuny - diperolel Fakultas [lmu
berprestasi secari sEiem nii  Universias
copat dan objeksir ?l:ﬁ;an hmsil  yang jove Madurn.
tanpn membutuldoan | diperoleh  dor  seleksi mn hanya
usaha yang besar. mmﬂl, jueng rurakun =atu
metode vaitu MOORA




Tabel 2, 1| Matnks literofur review dan pestst penelitian | Lanjutan)

3 datn ahernatif teratos
pada sistern sxma
denzan hasil scheks:

dan bobot tmp kriterm
vang ditemiukan dengan
nilnl ietap  presentnse.,

sccara mamml mamun | perlu metode L
i uriatan yung schagzi pembanding.
berhada.
Sstem Pendukung Henmy U otk membeiu Hasi] akhir 3 Padn . penclition i | Pada  penelitian wi oy
Keputusan Pemilihan | Idmyawats, pihak Sekoloh Mmﬁh terfiokis pada pc:mil.ihuu menggunakan  swiu metode
Siswn Pertukaran Nondn Putri’ | menadokan halnwa sistem dengmn. metode. psi dan | yamu PSL Sedonpkan pads
Pelajar Mengzunakon | Rizanti, Linge T | permulihon Sswa penddubunz keputusen | defigan hasil yeng hanya | penelitian yang aknn ditehits
Metode P51 S mniuri. Pertuknran pelyjar | densan menerapkan dinmbil pads peringkat | mengrenakan metode
{Preference Selection | Marmgsn SCCET Ceput ‘metode PS] dopat paliig finzp don honys | MODRA dun PSL
Tnidex) Sianturl ohickiif tnnpa mengahasilkan bobot | safu. .
SAINTEKS membuiuhian dalam perbgunzun Ii metode fain
1] usahin yong hesur utﬁlﬁ]{ﬁrwlﬂksir:‘swn i pembanding i
tie ramy terpili azer mendapatknn
uhgaiﬁlkrﬁm 1c=rn'1‘ni]i
pertukuran pelaar.
Penerapan Metode ¥ usgmnf AL, Dar hastl pencliion Diata vune digunakon Poda pemelittan i hanya
Preference Selection | Aprma, Semmar vang teloh dilakukun merupakan data resonrce | menggunakon  sotu  mctodc
Index [PSI) Dalam Nosional |.n|1 oleh penulis pada dan:u'. nilat range Cyvartu P81 Sedonpkan pode
Pemherian Keputwsan | Teknasks m peneniimi peimherizn muspig-mmsng knorm. | penclitmn yang akun diteht
Pemberizn Dara Komputer & menentukan diuz BOS bari sswa zuidaly diteniukan (clapt | | mengrunakan metode
BOS Pada Siswa Sains pemberian dama tilnk mampe dengan ik ek nilai MOORA dan PSL
Kurang Mampu [SAINTEKS), BOS agzar menggumtkon metode |/ pombanding yan
20109 imermimaliser Pruference Seleciion dﬁﬂ]&]ﬁukﬂ wmink
- ey (PE1) dapot mepentukan metode
dalam | disimpulkan baveah vang digunakan apukah
dan BOS | sistem pendukung alkuinat ot tidak.
i sering menjudi | ke mm“ i
schimeea ik uuruk memberikan dim
sesuin dengan BUS hag sy bourme
fujunn mampu,
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2.3, Landasan Teorl

2.3.1 Sistem Pendukung Keputusan
2.3.1.1 Definisl
Sistem Pendukung Keputusan atau Decivion Support Svsiem (DSS)

merupakan sistem yang dibangun untuk membaniu perseorangan dan atou

Metode Multi-Objective Optimization on the Basis of Ratio Amalisis
(MOORA) merupakan sistem multi objektif yang mengoptimalkan pada dua atau
lebih kriteria yong saling bertentangan secara bersamaan. Metode MOORA
digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan perhitungan sistem matematis
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yang kompleks. MOORA diperkenalkan pertama kali pada tahun 2004 oleh Brauers
dan Zavadskas sebagai “Multi-Objective Optimization” yang dapat dimanfaatkan
keputusan yang rumit pada lingkungan luas.

Untuk menghitug normalisasi pada MOORA dengan persamaan berikut:

x:j =X,/ } [E::; }r;]

Keterangan:



X; = Matriks alternatif ke-j pada kriteris ke-i
i=1.2,3. ... (nomor urutan kriteria)
j=1,2.3...., n (nomor urutan alternatif)
X*;= normalisasi alternatif ke-j pada kriteria ke-i
. Menghitung nilai optimasi
Dalam menghitung nilai optimasi terdapat d

— =g * U
Y =L5W, xﬂ !

Keterangan:

i=1.2,3. ... g (kriteria atau kriteria dengan status bobot max)
J=grl g+, g+3, . n(kriteria atau kriteria dengan status bobot min)
W, = bobot pada setiap kriteria



Y: = nilai optimasi penilaian normalisasi alternatif i terhadap semua kriteria.
5. Menentukan rangking perhitungan MOORA
Untuk menentukan rangking dapat dilihat dari nilai Y, pada setiap alternatif,
dingan. mengurtken el pilil (¥)) tertingg Lo nilsh -(¥i) terendah;
Altsciai oo ilal Tertinge) Ao AGLLE denm tangiing

2.3.3.2 Langkab-langkah prosedur PSI
Langkah-langkah perbitungan dengan metode PSI adalsh scbagai berikut:

I. Menentukan kriteria berdasarkan masalsh dan kebutuhan dalam
pengambilan keputusan.



N z
af = Ei:l {iﬁf - H}
6. Menentukan nilai preferensi
Qf=1-¢f(5)
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menjajikan dalam perkembangan interdisipliner dalam teknologi informasi.
Kelebihan dari algoritma k-means terletak pada keccpatan untuk mencapm
konvergen serta kemudahan dalam pengimplementasian (Kao dan Lee, 2009),



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis, Sifat, dan Pendekatan Penelitian
i.1.1 Jenis Penelitian
Penelitian iny-me

lihat dari segi sifatnya, penelitian ini adalah penelitiar

gan atsu melukiskan secara sistematis fi

untuk menggambil kesinpu

3.1.3 Pendekatan Penelltian

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode
i digunakan untuk  mengukur informasi secars numenk  (anghks-angka)
menggunakan distribusi frekuensi dan menerapkan strategi validasi dats dengan

29



Tujuan dari pendekatan kuantitatif sdalah mengembangkan dan menggunakan
model-model matematis, teori-teori atwu hipotesis yang berkaitan dengan fenomena
alam yang akan di teliti.

cermat dan teliti secara langsung terhadap gejala- gejala yang diselidiki. Observasi
yang digunakan adalah observasi langsung, yaitu untuk mempercleh data dari
Yayasan Al-Abrar Rashin Indonesia. Adapun data yang diperoleh dalam observasi
secara langsung adalah data yang konkrit tentang subjek. Selanjutnya data diolah
dan hasilnys kemudian dibuat dengan bentuk kata-kata dan tulisan. Penggunaan
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metode observasi dimaksudkan untuk menjajaki atau sebagai pendahuluan untuk
mengawali penelitian dengan mendatangi kantor Yayasan Al-Abrar Rashin

[ =
'u—-.'nn
__HI

. - - - -

3.4 Metode Anallsis Data

Data yang sudah terhimpun melalui metode-metode tersebut diatas, pertama
diklarifikasikan secara sitematis. Selanjutnya data tersebut disaring dan disusun
dalam kategorikategori untuk pengujion saling dihubungkan. Dalam istilah
teknisnya, metode analisis data seperti yang disebutkan adalah metode deskriptif-



analisis, yakni metode analisis data yang proses kerjanya meliputi penyusunan dan
penafsiran data atau menguraikan secara sistematis sebugh konsep atau hubungan
antar konsep.

Pada penelitian Roy Belmiro Virgiant, Noim Rochmawati yang berjudul
Implementasi Metode MOORA Untuk Penentuan Wisata Surabayn Terbaik Di

tinggi selanjutnya dilakukan perhitungan akurasi dengan membandingkan data
hasil system dengan hasil instansi untuk meneliti metode manakah yang layak
digunakan pada kasus ini. Berikut rumus menghitung akurasi perhitungan SPK



{ Firman Tempola dkk, 2017 ) ( Nining dkk, 2018 ) ( Fery Irawan.2020) { Alief Ulfa
Kurnia dkk. 2020 ) ( Sandyea Proboningrum dkk, 2021 ) .

Total benar !
= — x 100%
Total alternatif

Yogyakarta yang disalur}

pendekatan MOORA mengacu pada optimasi multi-tujuan berdasarkan analisis
rasio, pendekatan titik referensi dan perkalian penuh. Pendekatan ini digunakan
untuk meng-optimalkan multi kriteria. Pada pendekatan PSI adalah pendekatan
pemilihan preferensi alternatif yang tidak menetapkan kepentingan relatif antara
kriteria. Pendekatan ini menetukan kepentingan relatif antar kriterin. hasitmya



ukuran skurasi relative atau tingkat akurasi dari masing-masing metode akan

Gambar 3. 2 Alur Penelition



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengumpulan Data dan Informas|
4.1.1 Data kriterla

Dalam metode Ml ri-Objective Opstimization on The Basis of Rasio Analysis
(MDORA), dibutuhknn beberapn data yung digunsken untuk memilih wilayoh
distribusi APD di Yogyakarta. Adapun data awal yang dibutubkan adalah data
Eriteria dan bobot yang ditumek kan pada Tabel 1.

Tabel 4. 1 kriteria dm Bobat

1D Numa kriteria Jenls Babot
CO1 | Jumlah lansia Benefit 1H#
e . ET T
g2 | warg fj&ﬂ I]Jeﬂ}'ﬂklt infeksi paru, TBC, Beneft 0%
C037| Anak wgia <5 tahun Benefit 0%
€04 | Thu hamil |||
C05 | Jumlah penduduk Benciit 15%

Anak-anak di Indonesia tidak terlepas dari ancaman terinfeksi covid-19. Mengutip
data Satis covid-19 KPC-PEN, sampai 12 Juli 2021 tercatat 87.967 halita dan
300,301 anak dan remajs yang suduh terpapar covid-19 di Indonesia. Pandemi
covid-19 juga teloh menyebabkan 395 balita “‘dan 435 anak dan remaja juga
meninggal dunia akibat covid-19, Sementara data Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) juga menyebutkan kosus covid-19 pada anak di Indonesia yang mencapai
12%-13% termasuk vang tertinggi di dunia. Kondisi imi diperburuk dengan
kematian ansk balita vang juga meningkat hampir 50%s akibat pandemic { Kurniasih,

2021).

]
Ln
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Meningkatnya angka kematian menjadi momok bagi negara Indonesia karena
terpanghkasnya bibit generasi penerus bangsa dan hal imilah yang mendasari vayasan
menentukan bobot anak usia dibawa lima tahun sebesar 3(¥%.

Kemudisn pada kriteria ibu hamil, memiliki bobot 25% dengan
pertimbangan bahwa dampak bencana pada wanita hamil, bayi dan anak-anak
terjadi disemua elemenbaik biologis, psikologis maupu sosialogis. Oleh karena itu
sangat perlu pemikitn  Serius  dimulai dori perencainasn strategis dalam
penanggulangan hencana bagi kelompok umur dan kacakteristik wanita hamil,
korena menyelamatkan by hamil dan anak-anak berarti menyelamatkan dua
generasi sekaligus dan mempertahankan generasi yang baik { William, 2007 ).
Selain itu. kensikan jumlsh Kematian fhu don Bayi juga ‘-‘uﬁlﬂl saat panderm
COVID-19. Berdasarkan data Direktorat Kesehatan Keluarga per 14 September
M] tercatat sebanyak 1086 ibu meningpal dengan hasil pemeriksaan swab
PCRAntigen positif. Sementarn dari data Pusdatin, jumlah bayi meningoal yang
dengan hasil swab/PCR positif tercatat sebanyak 302 orang “Ada kecenderungan
hﬂmﬁmmw Sckarang ml}usnlujﬂﬂ penmgkatan Angka
Kematian Thu dan Bayi,” ( Widyawati, 2021 ).

Pascn COVID-19. dengan. pesyakit penyer
tingkat kematian yang lebih tinggi dibandingkan dengan pasien tanpa penyakit

| atau komorbid memilik

bawaan { Ejaz, 2020 ) Hal ini didukung dengan penelitian yang menunjukan 88%
kematian pada pasien positif SARS-CoV-2  disebabkan  oleh riwavat
komorbiditas { Grippo. 2020 ). Selain itu, faktor prediktor lain yvang menjadi

penyebab tingginya mortalitas pada pasien pneumonia COVID-19 meliputi usia



=65 tahun, riwayat penyskit kardiovaskular atau serebrovaskular, sel T
CD3+CD+<75 sel/uL, dan troponin 1 =0.05 ng/mL { DuR, 2020 ) dasar inilah yang
menjadikan yayasan menentukan bobot warga dengan penyakit infeksi paru, TBC,
Jantung, diabet sebesar 2004 dun bobot lansia sebesar 100
4.1.2 Range Nlal kriteria

Range nilai kntena digunakan uniuk mempermudah dalam menentukan
sebuah data masuk ke dalum nilai yang sudah ditentikan. Dato range nilai kriterda
dibagi berdasarkan kinteria vang sudah ada sebagai berikut ©

8. Kriterin Jumlah Lansia

Tabel 4. 2 Malm kntena Jumlah ansa

No Asnmption Jumlah Nilal
1 Sangat Kurang =000 |
2 Kurang L000 - 2499 2
i Cukup 2500 - 2999 3
4 Baik 000 - 4400 4
5 Sangat Baik = 400 ]

b, Kriteria Wargs dengan Penyakit Infeksi Paru, TBC, Jantung, Diabet
Tabel 4. 3 Kriteria wargs dengan Penvekit Infeksi Pam. THC: Jantung. Diabe

No Asumption Jumiah Nilal
1 Songat Kurang < 2000 ]
2 Kurang 2000 - 3999 2
3 Cukup 4000 - 5909 3
4 Baik G000 - 7900 4
5 Sangat Baik = 7009 5

c. Knteria Anak usia <5 tahun
Tabel 4. 4 Nilmt kritenia Anak Usi =<5 tuhun

No Asumption Jumlah Nilal
! Sangat Kurang < 200 1




Tabel 4.4 Milni knteris Anok Usia <5 tahon | lanjutan)

2 Kurang 200 -399 2
3 Cukup 400 - 599 3
4 Baik B0 - 799 4
5 Sangat Baik =799 5

d. Knteria Ibu Hamil
Tabel 4. 5 Nilai knterma Jumlah bu Hamil

No Asumption Jumlah Nilal

l Sangat Kurang <M !
i Kumng 200 - 399 2
3 Cukup 400 - 599 3
] Baik 600 - T29 4
3 Sangot Baik > 799 5

¢, Knteria Jumlah Penduduk
Tabel 4.6 Nilu krterie Jumish Penduduk
Ni Asumpiion Jumiah Nilal
| Sangat Kurang <10000 |
2 Kurang LO0O0 - 249499 2
3 Cukup 250HMD - 20000 3
[ Baik 30000 - 44999 4
] Sangat Baik = 449494 5
4.2 Pengolahan Data

4.1.1 Contoh Perhitungan Manual dengan MOORA

. Menentukan nilar krteria pada setiap alternstif.

Langkah pertama dalam perhitungan menggunakan metode MOORA yaitu
menentukan nilai kriteria dari setiap alternatif. Tabel 4.7 merupakan contoh

data alternatif yang akan digunokan pada penelitian i,



Tabel 4. 7 Tobel Alternanf Kelumhan (MOORA )

Alvernanif o1 coz o3 | Co4 Co5

Al Sendangtino | 1317 | 1713 | 1146 | 282 |17.907
A2 Tegeltro 1.065 1.713 740 368 [12.766
A3 Kalifiro 1.202 1.713 BAS 500 (13921
A4 Jopotrto a98 1.713 676 320 (11187
AS Arpomulyo B53 5008 | 532 382 (7543
At W uldirsur L2156 5008 | 639 368 (10.5921
AT Glagwhugo 382 5008 258 508 |(4.000
AR Kepubano 368 5.908 225 320 |3.B02
A5 Umbulhene 4326 5908 387 || 320 | 5346

Keterangan :

CO1: Jumlah lansia

C02: wargs dengan penyukit infoksi paru, TBC, jantung, diabet

C03: Anak usta <5 fshun

C04: Tbu hamil
C05: Jumlah penduduk

Milai knteria dan setinp ahternatif ditunjukkan pada Tabe! 4.8 berikut;

Tabel 4. B Nilu kniena Alemistif

Alternatif | C01 | C02 | C03 | CO4 | COT5
Al 2 1 5 2 2
Al 2 1 5 2 2
Al 2 3 5 ] 2
Ad 1 1 4 2 2
AS 1 3 3 2 1
Ab 2 3 4 2 2
AT 1 ] 2 3 1
AR 1 3 2 2 1
AD 1 3 2 2 1

Lad
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2. Langkah kedua setelah menentukan nilai kriteria tap altematif adalah
menentukan nilai normalisasi untuk Hap kritena dan setinp alternatif. dan
membuatnya menjadi sebuah matriks Normalisasi. Perhitungan detailnya untuk

tiap kriteria dun alternatif adalah sebagai berikut :
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e. kriteria 5 (C35)

A= u'24+z-1+21+2£+1|z+y+1;_,_,;_,_,; =\.'% = (408
Ar= IIg IR 412 +2:d+1|z+2;+ TEriit e = y'_-l-ﬂ = (408
Ay = u'24+z-1+21+2£+1|z+y+1;_,_,;_,_,; =-.-_1'H = (408
L ]

e VT 0T P e i Vi = 0,408

= ,,-zf_ﬂlﬂn*_mrl.hﬁm: =$__= 0,204
A ey e ey rerre iR
= *2'1:!‘-3*;-11'454-11“1“* =$5‘ﬂiﬂﬁ
Ay = \m’_‘_;d'-'ﬂ:'-flifl-'+l"+ T =~#,1—E;= 0204
= \'2J+2"+1‘+2‘+1F+H+1’+l‘+l‘ = é"ﬂ]ﬂ

3. Setelah mendnpatkan hasil matriks pomalisasi langkah selanfutnya yaitu
perhitunmn mia optimasi Multiohjektif MOORA (max-min) dolam contoh
kusus fini mengacu pada persamaan dibawah ini karena tap kriterin memiliki
bobot (W) tersendiri, Nilai optimasi ini dihitung untuk setiup alternatif yang
diberikan. Nilai tersebut merupakan jumlah perkalian bobot kriteria dengan
nilai atribut maksimum (max) yaitu nilai atibut bertipe benefit dikurangi
dengan jumlah perkalian duri habot kriterin dengan nilai atribut minimum (min)
vaitu nilai atribut bertipe Cost. Perhitungan mansalnya ditunjukkan seperti

dalam perhitungan berikut ini:

_ =g : - i=m .
Y! - Ei—l le‘j Ei:ﬂ-}l le_.'
Keterangan:
i=1,2 3, ..., g (kriteria atau kriteria dengan status benefit bobot max)

J=g+l, g+2, p+3, . n(kriteria atau kriteria dengan status coss/bobot min)



1 [ coz [ co2 [ cd | cOS
10% | 20% | %30 | 25% | 15%

Bobot
kriteria

A= ({0436 x 0,17+ (0,143 x 0.2) + (0,438 x 0.3) + (0,294 x 0,25) + (0,408
x 0.15)) - 0 =0.3447

Ax={(0.436 x 0,1)+ (0,143 x 0.2) 4
x 0,15)) -0 =831 .

366 x 0.3) +(0.294 x 0.25) + (0408

0.3) #(0.442 x 0.25) + (0,408

ﬁ.:#{m,llﬂx 0,1) + (0,428 x 0.2) + (0,183 x 0,3) + {0,294 :
3 uil-m"ﬂ 0.2669

dari yang terbesar sampai yang terkecil; dimana nilai optimasi dari allernatif
yang tertinggi merupakan alternatif terbaik dari data yang ada dan
merupakan altenatif yang terpilih. sedangkan altematif dengan nilai
optimasi terendah adalah yang terburuk dari data yang ada Untuk
menentukan rangking dapat dilihat dari nilai Y; pada setiap alteratif,



dengan mengurutkan dan nilai (Y;) temtinggi ke milai (Yi) terendah.

Alternatif dengan nilai tertinggi mempakan alternatif dengan rangking

tertinggi.

Tabel 4. 9 Tabel Penngkat Metode MOORA

Alternatifl Yi Peringkat | Alternatil ¥i
Al 03447 | AlW3 11,3815
A2 03173 2 ADDG | 03743
Al IELS 1 A 03447
Ad 02054 4 A2 03172
AR 02044 5 AO0DT 03037
Al D3T3 L A 11,2954
AT 03037 ) ADNS 01,2044
Al 02668 8 ADOE 01,2669
AU 200 g AW f1,2664

4.1.2 Contoh Perhitungan Manual dengan FS1

|. Menentukan nilsi knteria pada setiap alternatif.

Berikut merupakan contoh data yang akan digunakan sebagni penoujian,

Data Alternatif ditunjukkan pada Tabel 4. 10 bertkit:

Tobel 4. 10 Tebel Alernotf Kelorahan (PS1)

;:__T:::M Cin co2 | o3 | co4 | Cos

Al Sendungtirto 1317 1713 | 1.Fa6 | 382 | 17907
A2 Tegaltirto 1.065 1.713 T4h0 168 | 12.766
A3 Kalihirio 1.202 1.713 #45 500 | 13.920
A4 lopourto G998 1.713 fH76 120 | 11187
A S Argomulyo 93 5908 532 38T | 7943
Ap Wukirsary 1.216 5908 LEE R | 10921
A.7 Glagaharyo 382 5.908 158 500 409

A8 Kepuharjo 30k 5.908 225 120 | 3502
A% Umbulharyo 426 3908 | 367 | 320 | 5346




Nilai kriteria alternatif ditunjukkan pada Tabel 4.11 benkut:
Tabel 4. 11 Tabel Nilm kriterin Alternanf (PS1)

Alternatif | C01 | C02 | C03 | C04 | CDS
Al 2 1 5 2 2
A2 2 1 4 2 2
A3 2 1 5 3 2
A4 1 1 4 2 2
A5 1 3 3 2 1
Ab 2 3 4 2 2
AT 1 a 2 3 1
AR 1 3 2 2 1
Al 1 3 2 2 1

2 Menentukan matriks keputusan yang telsh dinommalisasi. Normalisasi
mratnks berdasarkon sifat kriterin dimana seluruh kriteria memiliki sifat
benefit sehingga perhitungen normialisasi  menpgunakan  Pérssmaan
dibawah ini. dimana setiap nilai pada kolom kriteria dibagi dengan nilai max

pada kolom tersebut. Dari perhitungan normalisast diperoleh matrik Nij.

Menentukan matriks keputusan yang telah dinormalisasi.

Untiuk kriterra maksimalisas: { bemefie):
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Selanjutnya yaitu mencari nilai mean dari data yang sudah dinormalisasi berarti
mencari nilai rata-rata matrik dari setiap atribut dengan rumus dibawah ini :

gl
-

e Hﬂbl-l-n,l MEHOE+IA+0.8+0.4 _ -
4 S a = {L s
L R =0,741

41+ 1+05+ LH0SHIGELS _ n Ao

#,=0- 0,722)2= 0,077 0., = (0,5—0722)% = 0,049
8, = (1-0,722)*=0,077 @, = (1—0,722)* =0,077
@, = (1-0,722)*=0077 @., = (05-0,722)7=0,049

B, = (05— 0,722)2=0,049 ﬁﬂ = (0,5 —0,722) =0,049



@,, = (0,5-0,722)*=0,049 0., = (1-0,704)2 = 0,088
ﬁ.f! s {ﬂ,&:; == D,?M}z =137 Eﬁ], = (1 = ﬂ.m‘_}i . ﬂ,ﬂﬂﬂ
@ = (0,33 —0,704)* =0,137 0., = (1—0,704)% = 0,088

@,, = (0,33 —0,704)° =0.137 0, = (1—0,704) = 0,088

(1—0,704)* = 0,088

= (0,67 —0,741)* = 0,005

0. = (10,778 =004 ®..= (05 -0,778)° =0,077
0,.= (1—0,778)"=0,049 0. = (1—0,778)" = 0.049
0. = (1-0,778)* =049 8. = (05 -0,778)*=0,077

B, = (1-0,778)2=0,049 .. = (0,5 —0778) =0,077



0,.= (05—0,778)*=0077

Nilai Variasi Preserensi

@, = 0.077+0,077+0,077+0,049+0,046+0,077+0.049+0,077+0,077
=0556

@, = 0,137+0,137+0,137+0,137

0:=1-0988 =002
0;=1-0489=0,
Q=1-0,173=0827
0= -556=0444



W=
Ehlﬂ‘
Dengan cara membagi jumlah tiap kolom pada matrix ©j dengan jumlah semua
kolom ¥ 02f.

0.'“4 = MH = ﬂ. lgs:

L 2+051 Hﬂ.ﬁ‘hw' :,,u

1= (1x0,198) + (0,33x0,006) + (1x0,288) + (0,67x0.369) + { 1x0,198)
=[,873
Br=(1x0,198) + (0.33x0.006) + (0.8x0.288) + (0.67x0.369) + (1x0,198)



5l

=028

@=(1x0,198) + (0,33x0,006) + (1x0,288) + (1x0,369) + (1x0,198)
=996

By =(0.5x0.198) + (0,33x0,006) + (0,8x0,288) + (0.67x0,369) + { 1x0,198)
=0,728

0= (0,5x0,198) + (1x0.006) + (0

=0587

i 0,288) + (0.67x0,369) + (0,5x0,198)

A5 | 0587
L] AB 0,541
a A 0541
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4.3 Anallsls Data
4.3.1 Penerapan Metode MOORA
Berdasarkan data yong didapat, dilakukan pengolshan data dengan
menerapkan metode MOORA (Multi-Objective Optimization on The Basis of Rotio
Analysis) dengan hasil seperti berikut:
a. Data Alternatif
Dalam penelitian ini menggunskon data kelurahan di ¥Yogyakarta yang terdin
dari 420 datn kehirahan:
Dengan bobol kriterin yang digunakan adolah:

Tabel 4. 13 Bobot kritenia

:ﬂ:b:it cot | co2 | co3 | coa | cos
- 10% | 20% | %30 | 25% | 15%

Tobel 4. 14 Date Alrormataf (MOORA)

Alternatif o1 2 co3 o4 o5
ADDY 1317 1.713 1,146 382 17,907
ADo2 1,065 1.713 740 AGE 12,766
AlD3 1202 1713 845 500 13,921
AlD4 o8 1.713 676 320 11187
ADDS B93 5,908 532 352 7.343
ADDE L2116 5.808 639 3L 10,921
ADDT 382 5.008 158 500 4,090
ADDB 68 5,008 225 320 3.502
ADDD 436 5.008 I6T 320 5346
AD1D 4,382 0,554 2,439 01 44,795

b. Nilai atribut pada setiap alternatif
Nilal atribut pada setiap alternatif yaitu mengubah nilai atribut menjadi

matrikx 1, dengan hasil seperti berkut



€

Tabel 4. 15 Duin Nilar seribut pada Setiosp Alternutaf (MOORA)

Alternatif | C01 co2 co3 Cco4 C05
ADD1 1 2
ADDZ 1 2
ADD3 1
Ad420 1 1 3 2
Nilai Normalisasi

Ly
g

Setelah menentukan nilai knteria tinp allernatif [angkah selanjutnya adalah

menentukan nilal nommalisss untuk tiap kriteria dan setiap alternatif, dan

membuatnys menpdi sebush matnks Normmalisasi. Untuk. menghitung

normalisasi pada MOORA dengan persamaan bertkut:

Dan mendapatkan hasil seperti berkut:

Tabel 4. 16 Nila Mormalisas: | MEORA)

Alternatif co1 coz2 o3 o4 o3
A0 006630 | 0.03670 | JOBO74 | 003585 | 0.06750
ADDZ 006630 | 003670 | 006450 | 0.03585 | 0.06750
ADD3 006630 | 003670 | 008074 | D.05377 | 0.06750
ADDS 0.03315 | D.O0367e | 006450 | 0.03585 | D.OGT30
ADDS 0.03315-| 011036 004844 | 0.03585 | D.03375
ADDG 0.06630 | D.17036 | 0.06450 | D.03585 | D.OGT50
ADDT 0.02315 | D.17036 - 0.03230 | D.05377 | D.03375
ADDE 0.02315 | 011036 | 003230 | 0.03585 | D.03375
ADDR 0.03315 | 011036 | 003230 | 0.03585 | D.03375
A420 0.03315 | D.O3G678 | 008458 | 0.05377 | D.0G750




d. Nilai Optimasi
Untuk menghitung nilai optimasi dapat dilakukan dengan cara ukuran yang
dinormalisasi ditambahkan dalam kasus maksimasi untuk atmbut yang
menguntungkan ( benefir), dan dikurangi dalam minimisasi untuk atribut yang

tidak menguntungkan (cost), sehingga dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y, = g':;wx; L grisn WI;

|.=g+l
Hasil yang didapat seperti berikut:

Tabel 4. 17 Milu Optimas: { MOORA)

Alternatif | ©01 co2 c03 co4 Co3
ADD1 0.0066 | 0.0074 | 0.0242 | 00080 | 00104
ADDZ 00066 | 0.0074| 00184 | 00000 G010
ADD3 00066 | 0.0074| 00242 | 00134 | G010

ADD4 0.0033| 00074 | 00184 | oooso| G010

ADOS 00033 00221| 00145 | o.o0oo | G005

ADDE 0.0066 | ©0.0221| 00184 | oooso| o010

AD0T 0.0033 | 0.0221 | 00097 | 20134 00051

ADDS 0.0033 | 0.0721 | 0.0007 | 00000 | 00051

ADOD 0.0033 | 0.0221 | 0.0097 | 00080 | 00051

A0 0.0133. | 00868 | 0.0242 | oooso| oozos

- 4a - - an

AAZ0 0.0033 | 0.0074 | 007184 ) 00134 | 00101

e, Peringkat berdasarkan nilal optimasi
Dari hasil perhitungan Nilai Optimasi sebelumnya. dapat divrutkan hasilnya
dar yang terbesar sampai vang terkecil: dimana nilai optimasi dan alternatif
yang tertinggl merupakan alternatif terbaik dari data yang sda dan merupakan

alternatif yang terplih, sedangkan alternatif dengan nilai optimasi tercndah



adalah vang terburuk dari data vang ada. Untuk menentukan rangking dapat
dilibal dan nilai Y, pada setiap alternatif. dengan menguretkan dan milai (Y))
tertmgzi ke nilai (Y1) terendah. Alternatif dengan nilai tedfingg merupakan

alternatif dengan rangking tertinggi.

Tabel 4. 1B Permgkat (MODRA)

Alternatif | Total (¥i) | Peringhat
ADT1 G.1046 1
AD1D 01035 2
AD12 01035 3
AD4o 0.0843 4
AD34 00826 5
An2s 0Lo7a1 B
A150 00763 T
A158 00742 8
AD31 00720 ]
ADI3 0.0720 10
A315 0.0251 420

4.3.2 Penerapan Metode PSI
Berdusarkan dats vang didapar dilskukan pemgolshan data dengan
menerapkan metode PSI (Preference Selection Index) dengan hasil seperti berikut:
a, Data Alternatif
Dalam penelitian ini menggunakan data kelurahan di Yogyakaria yang terdin

dar 420 dats kelurahan,



Tabel 4, 19 Data Kode Altermatif (PS1)

Kode Alternatif Mama Kelurahan
A Sendangtirio
Adhi2 Tegaltrio
A Kalimio
A Jogotino
AQHIS Arpomulyo
U Wukirsan
ABNT falzpohano
ABIE Kepisharyo
ADND Umbualane
Adlo Mupu-miu

Tabel 4. 20 Duta Nilm Alternatil (PS1)

Kude

Alternatil col co2 o3 Coa cos
Al 1.317 1.ma 1,146 3az 17,307
A2 1,065 1,713 740 368 12,766
TR 1,202 1.713 B45 500 13,521
Ading oog 1,713 ara 320 11,187
ADDS B33 3,908 53z iaz 7.943
Al 1,216 5,008 B33 368 1921
ADDT 382 5808 258 500 4,09
MDD 368 5,008 225 320 3502
MY 420 5908 agT 320 5,245
A4Z0 932 1213 B24 512 11.027

b. Milai kriterta pada sefisp alternatif

Tabel 4. 21 Nilm kritena pada Senap Altemant (PS1)

Kode
Alternatif co1 coz co3 co4 cos

ADD1 2 1 5 2 2
ADDZ 2 1 4 2 2
ADT 2 1 5 3 2
ADD4 1 1 4 2 2
ADDS 1 3 3 2 1
A420 1 1 4 3 2




e, Nilai matriks keputusan yang telah dinormalisasi.

MNormalisasi matriks
memiliki sifat benefit sehinggo perhitungan normalisasi menggunakan
Persamaan dibawah ini, dimana setiapnilai pada kolom kriteria dibag dengan

nilai max pada kolom tersebut: Dan perhitungan normoalisasi diperoleh matrik

berdasarkan  sifai

Nij. Untitk kriteria maksimalisasi ( benefit)

Tabel 4. 22 Milai Normalisasi (PSI)

kriterta dimana  seluruh

Hode
Alternatif co1 co2 Cco3 co4 cos
ADD1 040 | o020 1.00 040 | 040
Aoz a40 | 20 | o080 | o4 | 040
ADD3 n40 | o=o 100 | os0 [ 640
ADD4 0,20 0,20 0,80 0,40 G40
ADOS 0,20 0,60 0,60 0.40 o020
ADDE nao | 080 | oeo | ‘os0 | Bao
ADDT o20 | oeo | o400 [fO60 | 020
Adod 0,20 o0 0,40 0,40 0.20
ADDD 020 | 860 | o040 [ 'o#n | 020
Ad0 0,20 0,20 0,60 0,60 040
d. Nilai rata-rata Normalisasi
Tabel 4. 23 Rata-rata Mormalisas: (P51}
Kode kriteria | €01 coz co3 co4 o5
Nilai Rata- | 00 | 234 | 0544 | 0511 | 0263

rata




e Milai Vanasi Preferensi

Menentukan nilai variasi preferensi dengan masing-masing kntera dengan

cara penjumlahan dan perkalian elemen bans matrik termormalisasi dengan

bobot preferensi vang bersesuaian elemen kolom matrik. Pada langkah im

sebugah nilai variasi preferens dihitungmenggunakan rumus berikut :

B, = EJ“=L{f{[_ ”)J—

Tﬂ.bl_:l 4. 24 Nilm Variesi Preferenst (PS1)

Kode
Atternatit | C01 | €02 | co3 cb4 | CO5

ADD 0,017 | o001 | o208 [0z | o0ie
ADDZ 0.017 | 0001 | D065 | 0012 | D018
ADD3 0,017 | oioo1 | ozoa | oo08"| DG
ADD4 0,005 | o001 | ooes | ooz | oione
ADOS o005 | 0134 | opoa | 001z | D004
ADDE 0017 | 0134 | noes | ootz | Do
ADDT 0,005 | 0134 | o021 | o008 | Doos
ADog 0005 | 0934 [ 0021 | o0s2. | 0.004
ADOD o.005 | o434 | o021 | oo | o.oos
A420 o005 | oo01 | ooss [ o008 | Boie

f  Wilai Preferensi kriteria

Menentukan nilai preferensi dengan rumus £f = I —of
Jumlah tiap kolom pada matrix £ dikurmng) | sesuai jumlah kolom yang ada,
Setefah itu jumish hasil perhitungan pada tiap kolom matrix Qf.

Tabel 4. 25 Nila: Preferensi kriteria (PSI)

Kode kriteria

co1

coz

co3

co4

cos

Nilai Preferensi

4 674

-5.600

-2T7.978

-13,870

-5,101




g. Nilai Bobot kritena

Menentukan kritenia bobot dengan rumus berkut !

aj
A

W, =
L =10

Dengan cara membagi jumlsh tiap kolom pada matrix £ dengan jumiah

semua kolom ¥ .

Tabel 4. 26 Wilal Bobot knitena (PST)

Hode kriteria

co

cn2

on3

co4

Bobot

0,082

0.008

0480

0.242

0,080

h. Nilai Index Preferensi
01 = .5, W,

Menentukan indeks pemilihan preferensi. dimana matrix Xij yang sudah
dinormalisasikan dikalikan dengon hasil wj. Setelah hasil perkalian tersebut
berhasil, langkah selanjutnva adalah penjumlahan tiap haris pada matrix 8i.

Tahel 4. 27 Ml Index Preferensi {PS1)

Hode Total
Alt i co1 co2 co3 Co4 cos Index
ADDA 0,033 | o020 | o488 | 0087 | 0036 | 0674
ADD2 0,033 | 0020 0301 | 0087 | 0036 | 0576
ADD3 G033 | 0020 | o480 | 0M14s | G036 | 0722
ADD4 0018 | 0020 | o301 | opey | @036 | 0580
ADDS 0016 | DOSD | 0203 | DOSY | 0018 | D483
ADDE 0033 |'00s0 | 0301 | pogy | 0036 | 0615
ADDT 0016 | poso | o1es | 0445 | Dote | D438
ADDB 0018 | 0058 | 0,996 | 00887 | 0018 | 0385
ADDD 0016 | 0058 | 0996 | o087 | o018 | 0385
A4Z0 0,016 | 0,020 | 0391 | 0145 | 00368 | 0608

i. Peringkal berdasarkan nilai index preferensi

Hasil penjumlahan tiap baris pada matrix t merupakan hasil akhir yang

menentukan perankingan alternatif dan vang memiliki nilai preferensi indeks

terbesar adalah alternatif terbaik.



Tabel 4. 28 Peringkat (PS1)

Index
Nl:maﬂfpl- [Pﬂm

AT D853
AD10 0,620
AD1Z 0,820
A35T 0,810

1= B Y T S YO P

MR,

Gamnbar 4. | Flowchan Sistem
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4.4.2 Prototype
Berikul merupakan implementasi Profotype sistem pendukung keputusan

yang digunakan untuk memudahkan dalam pengambilan keputusan.

1. Info kritena

Pada owal proses prototype, ditentukan knteria dan jenis kriteria. Pada tahap ini

admin dapat melakukan input, edit, dan delit kriteria serta jenis kriteria,

s binne

i - dort, el [ m
[Rprgr— F- 1 m

g - -- oo

r £

LET R AT Inpmni

Gumbar4. 2 Info kriera

2. Sub kriteria

Pada halaman sub knteria bensi informasi sub-kriteria yang berisi beberapa

menu untuk menambah, mengubah, dan menghapus data sub-kniteria



Gaambar 4. 3 Info Swh-krternm
3, Data Kelurnhan
Berikut adalah data keluraban vang akan dinnalis mengmunakan metode

MOORA dan PSI. Admin dapit menambah, edit, dan hapus data kelurahan.

]
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@O
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Gambar 4. 4 Datn Kelurnhan



4. Penilaian Kelurahan
Pada tahap penilaian kelumhan. admin mengisi dengan jumlah data sesuai tabel
yang telah disajikan seperti jumlah data lansia, jumlah data warga dengan penyakit,

dan seterusnya.

- -

] T - L ai] - g I ]

' e ' H

CGambar 4. 3 Penilaian Kelurnham

3. Perhitungan dengan MOORA
Pada halaman perhitungan dengan MOORA menampilkan hasil perhitungan
menggunﬂknn Metode MOORA ¢Mufti-Objective Qptimization on The Basis af

Rario Analysiz)
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Gambar 4. 10 Peringkat (MODRA)



t. Perhitungan dengan PS]
Pada halaman perhitungan dengan PSI menampilkan hasil perhitungan
menggunakan Metode PSI (Preference Selection Index)

adla
Amm e Ml

Piia] Kbl Paeks S iag Allmrai i

Aypenps A
e "
B L L H
[T, I i i [ i
Gambar 4. 12 Nilai Normalisasi (PSI)
Bt . 2 A LLLL] LR
Tt

Gambar 4. 13 Rata-rata Ternormalisasi (PS1)
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_ 4 =
= E:1:11;4;5. = 100%

b. Pengujian akurasi metode PSI:

. total benar
akurasi = m x 100%:



_ am "
= 2 x100% = 100%

2. Perhitungan akurasi dengan data pembanding dari instansi
a. Pengujian akurasi melode MOORA :

he
I i total benar

= ‘total alternatiy * %%

Gambar 4. 17 Hasil clustering MOORA

Tabel 4.29 Hasil clustering MOORA

Peringhat Alternatif Cluster 1 Kategori kepentingan
Ke | sampai ke-3 [ Paling divtamakan
ke sampai ke-31 7 Kepentingan kedua




Tid

Tabel 4.29 Hasil clustening MOOR A {lunjutan)

ke-32 sampai ke-72 B Kepentingan ketipa
ke-73 sampai ke-116 4 Kepentingan keempat
ke-117 sampai ke-161 Kepentingan kelima

7
ke-162 sampai ke-239 3 Kepentingan keennm
ke-240 sampai ke-358 5 Kepentingan ketuju
ke-359 sampai ke-420 I Kepentingan kedelapan

Berdosarkan Tabel diatas, hasil yang didapatkan pads Klustering adalah
pada peringkat pettama sampai ke-3 termasuk ke dalom cluster ke-6 dimana pada
cluster tersebut termasuk kedulam kategor: yang paling diutamakan. Pada peringkat
ke-4 sampai ke-31 lnmﬂ.mkh- dalam cluster ke<2, dimana pada cluster tersebut
mermiiikl hlegu-ri kepentingan pada urutan kedua, Pennkot ke32 sampai ke-72
termasuk ke dalam cluster ke-8 dimana pada cluster tersebut memiliki kategori
kepentingan pada urutan ketign. Pada peringkat ke-73 sampai ke-116 termasok ke
dalom cluster ke, dimana pada cluster tersebul memiliki kategori kepentingan
pada uratan keempat. Pada peringkat ke-117 sampai ke-161 termasuk kedalam
cluster ke-7. dimana pada cluster tersebut memiliki kategori kepentingan pada
urutan kelima. Selanjutmyn pads peringkat ke- 162 sampai ke-239 termasuk kedalam
cluster ke-3, dimana pada cluster tersebut memiliki kalegori kepentingan pada
wrutan keenam. Pada peringkat Ign—lelﬂ_sx;upnikn—iﬂ termasuk kedalam cluster ke-
5. dimana pada cluster tersebut memiliki kategort kepentingan pada uratan ketujuh.
Dan terskhir pada peringkat ke-359 sampai ke-420 termasuk kedalam cluster

pertama yang memiliki kategon kepentingan terakhir.
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Hasil dan klastening pada Metode PSI adalah sebagai berikut:

\Garmbar 4, 18 Husil clustering P51
Tabel 4.30 Fasil clustering, PST

Peringkat Alternatif Cluster me
Ke | sampai ke- 10 7 P din n
ke-11 sampai ke-70 ] %ﬂhﬂh
Ke-71 sampai ke-118 6 Kepentingan ketim
ke-119 sampai ke-157 3 Kepentingan keempat
ke-158 sampai ke-22 5 Kepentingan kelima
ke-220 sampai ke-287 B Kepentingan keenam
ke-258 sampai ke-376 l Kopentingan ketuju
ke-3T7 sampai ke-420 3 Kepentingan kedelapan

‘Berdosarkan grafik diatas. hasil yang didapatkan pada klustering Metode PSI

adalth pads peringkst pertama sumpai ke-10 termasuk ke dalam eluster ke-7
dimana pada cluster tersebut termasuk kedalam kategori yang paling diutamakan.
Pada peringkat ke-| | ssmpai ke-70 termasuk ke dalam cluster ke-2, dimana pada

cluster tersebut memiliki kategon kepentingan pada wrutan kedua. Perinkat ke-71
sampai ke-118 termasuk ke dalam cluster ke-6 dimana pads closter tersebut

memiliki kategori kepentingan pada wrutan ketiga. Poda peringkat ke-119 sampai

ke-157 termasuk ke dalam cluster ke-3. dimana pada cluster tersebut memiliki

kategori kepentingan pada urutan keempat. Pada peringkat ke-158 sampai ke-22

termasuk kedalam cluster ke-3, dimana pada cluster lersebut memiliki kategori
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kepentingan pada urutan kelima. Selanjutnya pada peringkat ke-229 sampai ke-287
termasuk kedalam cluster ke-%, dimana pada closter tersebut memiliki kategor
kepentingan pada urutan keenam. Pada peringkat ke-288 sampai ke-376 termasuk
kedalamn cluster pertama, dimana pada cluster tersebut memiliki kategori

MOORA karens memiliki persentnse akurasi lebih tinggi, yaitu B04% namun
dengan hasil yang tinggi ini menandakan babwa PSI memiliki kualitas yang tidak
baik dan MOORA yang terbaik di implementasikan pada Yayasan Al-Abrar Rashin

Indonesia.
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PENUTUF

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang analisis perbandingan metode Preference
Intimizasion on The Basis of Ratio

yang terdiri dari peringkat 1-3 sedangkan hasil klastering pada data
perangkingan PSI klaster paling divtamakan berada pada klaster ke-7 vang
terdiri dari peringkat 1-10.
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5.2, Saran
Saran yang dapat diberikan oleh penulis untuk pengembangan
selanjutnys adalah dapat dilakukan pengembangan penelitian dengan melakukan
kombinasi Metode lain, seperti kombinasi FUCOM dengan MOORA,
Kombinasi metode tersebut dipilih karena FLICOM memiliki keunggulan berupa
: stan kriteria vang lebih kredibel,

I
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LAMFPIRAN

A. Hasll Perhitungan Manual dengan Metode MOORA

Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Maguwoharjo A1 01046 1

Caturtungal A0 D.1035 2 Sriharddno A14T7 0.0863 23
Condongoatur AD12 01035 3 Balecatur Ad13 0.0647 24
Sukoharjo AD4E 00842 4 Banyuraden ADNS 0.0647 25
Sinduadi A034 00826 5 Mogotirto AD16 0.0647 26
Purwomartani AD25 00781 i Trihargoo ADTT 00647 27
Panggungharjo A150 D.OTE3 T Tamanmariani ADET 0.0647 28
Bangunharjo A1SE 00742 g Salomartani ADZE C.06847 29
Seandangagung A 0,a720 o Sendangad A035 0.0647 30
Sendangrajo Al D.Or2a 10 SBariharjo Al43 0.0647 1
PacaRejo A35T o:o7ar 11 Sinduharjo A045 00847 az
Banguntapan AE1 00707 12 Sardonoharjo AJAT 0.0647 33
Npestiharo A124 o.0ror 13 Pandowoharja A156 0.0647 34
Wedomartani A052 D.0e97 4 Timbulharjo B157 00847 a5
Ambarkeiawang A4 0.0681 15 Minomartanl Ad44 0.0643 i)
Tirtomariani ADZB 00651 id Bangunjiwo A121 D.0624 ar
Tlogoadi AD3E 00691 1T Kalifiio A003 C.0618 38
Sumberadi A038 00691 18 Madurejo A083 0.0618 39
Sendangmulyo A0 0.0683 i Margomulyo ADBR D.o618 40
Wukirsari ADDB 0.0872 0 Tnharo A071 0.0618 41
Guwosan A132 0.0663 21 Bawrsing ADBO D.o618 42
Srimariani A130 0.0663 22 Palhapang ADog 0.0618 43




Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Trirenggo A1l 0.0618 G4l Plerst A141 0.0573 72
Selopamioror A10E D.0618 45 Gedongkiwo AA05 0.0573 it |
Sumber Agung A118 0.0618 485 Pandowcharo ADT3 0.0560 T4
Tamantirio A123 0.0618 47 Sendangsan A131 0.0560 75
Gilangharo A135 00618 48 Karangsar B206 0.0568 TE
Snmulyo AT38 00618 49 Ngeposan A355 0.0569 i
Trimurti ATET D.0618 50 Pringgokusuman A388 0.0568 78
Bejihago AZES ppE18 3 Sidorejo #3133 0.0560 T8
Semanu A356 D.0614 52 Dapayayu A350 0.0560 BO
Kricak Ad415 0.0618 53 Polorono ADBS 0.0540 1
Baciro fa 00614 54 Tamanan ADDE 0.0540 B2
Tirtoadi AO3T [.0508 ] Argomulyo A1DS 0.0540 B3
Sendangsarn AD3Z 0.0583 58 Rejowinangun A305 0.0540 B4
Sandirum ADZD 0.0580 57 Argomulyo ADOS 0.0530 BS
Sendangiirio A 0.0573 58 Hargoreio AlTE 0.053r B
Sidoarum A23 0.0573 58 Wirogursan Ad0E 0.0536 a7
Sumberharo ADSS 00573 60 Beluaja- rmuaju Ad 20 0.0536 BE
Caturharjo ADTD L0573 B1 Glagaharjo ADDT 0.0536 B
Trdadi ADTZ 00573 (ir Tancep AITE 0.0527 8o
Sidomulyo ADET 00573 B3 Semibirejo AITE 0.0527 g1
Sumbermulyo ADBD 0.0573 4 Hlitran A3g 0.0527 oz
Wirokerten ADET 000573 65 Tarban A383 0.0527 83
Bantul AT0O0 00573 i) Harangwan A4 106 0.0527 o4
Wukirsari A111 0073 &7 Tegaliira AD03 0.0525 o5
Trimuiyo AT20 0.0573 68 Sidokatd AD22 0.0525 BE
Tirtoninmoho ATZ2 0.0573 i Sumberagung AD41 0.0525 Br
Sitimulyo A13T 0.0573 70 Margoluwih ADES 0.0525 oa
Wonokromo A140 0.0573 71 Marmgoagung ADED 0.0525 g




Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Mulyodadi ADBE 0.0525 1040 Kepuharjo A008 0.0481 128
Fatalan AT 0.0525 101 Umibithario ADDD 0.0481 120
Canden Al1B 0.0525 102 Segoroyoss Al42 0.0488 130
Triwidadi A130 0.0525 103 Kanigoro A352 0.0482 131
Calurharo A133 00525 104 Tegalmejo BT 0.0482 132
Trihana Al34 00525 105 Gendangrem A2T1 0.0478 133
Wijirejo A138 0.0525 106 Math A280 0.04T8 134
Seloharjo A145 pp52s 107 Filangrejo AZEN 0.04T8 135
Argodadi Al152 .0625 108 Karangduwet A280 0.0478 138
Argorejo A153 0.0525 1049 Girisuko AZ0G 0.0478 137
Poncosari A160 005235 110 Pucanganom A344 00478 138
Sendangsarn A210 [.05625 111 Jetis A3S0 0.0478 138
Wales AZ42 00525 112 Hamadang AJ62 0.04r8 140
Hepek AITT 00525 113 Bansran A1632 0.047E 141
Banjaroyo ATTE 10515 114 Sadaluhur Al 0.0476 142
Karangmojo AZTD 0.0515 115 Gadingsan A48 0.0476 143
Tepus A3GE 00515 116 Sumbersari AD40 0.0470 44
Umbulmartani ADS3 00514 17 Donaotifo A12T 0.0470 145
Giripanggung AJES 0.0511 118 Panjang Rejo A48 0.0470 146
Bimomariani ADSD 00511 1189 Srigading A150 0.0470 47
Jogotirto A4 00491 120 Banjararurm A173 0.0470 148
Bokoharjo AlE4 oosm 121 Hargomulya AT 0.0470 149
Wonokerio ADEG 00401 122 Jatiayu AZT3 0.0470 150
Jambitan ADo4 00491 123 Harangasem A201 0.0470 151
Prenggan Ad00 0.0491 124 Girisekar A205 0.0470 152
Purbayan Adi 0.0281 125 CandiRej A58 0.0470 153
Suryodimngratan Ad06 0.0441 126 Umbulrejo Ad24 0.0467 154
Brontokusuman A410 0.0491 127 Banjarej A3E3 0.0467 155
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Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Sidoharjo AJET 0.0467 156 Bamugit A345 0.0433 184
Purwodadi AJEE D.0467 16T Kapek A351 0.0433 i85
Donoharjo A48 0.0466 158 Mongoo! A353 0.033 186
Sindumartani AD4D 00466 158 Mgeslirejo AJ64 0.0233 187
Widodomariani A1 R e Baner A8 0.0433 188
Bumijo AJ0E 00443 161 Panjatan A202 0.0430 189
Mantrijgron A407 00243 162 Mgipak A260 0.0230 100
Ngampilan Ad11 00a43 163 Samoyo A0 0.0430 181
Margorejo ADBD D044 1 164 Salam A4 0.0430 g2
Candibinagun ADSS 0.0437 165 Gombang A334 0.0430 103
Hamgobinagun AD5E 00437 166 Girijati AI3T 0.0430 104
Margodadi ADEE [.0437 167 Bahol Ad40 0.0430 1895
Lumbungreso ADE1 0.0437 168 Patir A343 0.0430 106
Temuwuh ALDE 00437 168 Melikan Ad46 0.0430 m\r
Argosari ATEE [.0437 170 Harangwuni AJ4T 0.0430 198
MNgentakrejo A1BT 0.0437 171 Purwobinagun AlS4 0.0425 109
Tuksono AZ21 00437 172 Muniuk A104 0.0425 200
Tegalpanggung A3B5 0437 173 Sriharjo A110 0.0425 201
Prawirodiran A305 0.0437 174 Murtigading A151 0.0425 202
Purwosari AlT2 00433 175 Bumirejo A183 0.0425 203
Cermsa A203 00433 178 Sidorajo A1BS 0.0425 204
Jeputi AZ5H 0.0433 17T Ngalang A255 0.0425 205
Jurangrego AZTE 00433 178 Giripiarwg A335 0.0425 206
Kedungpoh AZB2 00433 17a Fanemhbahan A403 0.0425 207
Banyusoco A3 0.0433 180 Sumberamm AD42 0.0422 208
Bleberan A3 0.0433 181 Ginpurwo A1TD 0.0422 208
Giritirio A330 00433 182 Banjarharo AITE 0.0422 210
Botodayaan A342 0.0433 183 Sumbsnsungu AJGE 0.0422 211




Kelurahan Kode Tatal ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total i Peringhkat
Sidoagung Al D.0382 212 Wonosar A3T0 0.0302 240
Sidomaoyo A024 0.0382 213 Vaman AJT2 0.03092 241
Sambirejo ADE2 0.0342 214 Karang Tengah A3T4 0.0392 242
Margokaton ADET 0.0382 215 Demangan AJBD 0.0382 243
Trimulyo ADT4 0.0392 218 Cokrodiningraian A397 £.0302 244
Banyurejo ADTS 06302 217 Gowongan A30H 0.0382 245
Merdikorsjo ADRZ 00302 218 HKeparakan A408 0.0302 246
Bangunkerio AB3 poo3g2 218 MNotoprajan A41Z 003082 247
Donokerio A084 Q0302 220 Sidomulyo AOZ0 0.0383 248
Girikerio ADES 0.0382 221 Tambakrejo AOTE 0.0389 249
Ringinharjo ADDG D:03g92 222 Pondokrsjo A0TR 0.0389 250
Sabdodadi Al02 D.0382 223 Singosaren ADS3 0.0382 251
Jatimuiyo AT0DB 0.0382 224 hangunan £103 0.0389 252
Parangirilis ALZE 0.0382 225 Kabonagung A112 0.0389 253
Bawuran A143 0.0392 224 Jetirmulyo A169 0.0383 254
Karangsewu A165 0.0382 227 pendoworejo A1TA 0.0389 255
Tirtorahayw A166 0.0382 228 kembang 4123 0.0389 256
Hamgowilis A178 0382 220 Plsrst 4185 0.0389 257
Jatirejo A1B4 0.0382 230 Bojong A106 0.0389 258
Gulurejo A1B6 0.0382 231 Krembangan A204 0.0389 258
Donomulyo A180 00382 232 Hedungsari AZ07 0.0389 260
Pengasih AZ0E 0.03e2 233 Srikayangan A220 0.0389 1
Sukorena AZ23 00382 234 Harangwum A243 0.0389 262
Sentolo AZ25 00382 235 hlgawis AZT2 0.0389 263
Bendungan A247 0.0382 236 KampLing AITT 0.0383 264
Trihargs A248 0.0392 237 Panghol A283 0.0389 265
Tegalrejs AZ56 0.0392 238 Hadunghris AZB4 0.0389 266
Logandeng A320 0.0382 238 Begitujuga A287 0.0389 287




86

Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Mulusan A202 0.03B83 2648 sumbemajo AOTT 0.0344 206
Giriharho AZEE 0.0389 269 Morareio ADTO 0.0344 207
Dermaga A3D0 0.0383 270 Diingo A105 0.0344 208
Flembutan A312 0.0388 271 Terong A10T 0.0344 209
Gelas Ad14 00388 272 Karang Tengah Al13 0.0344 30
Banaran AJZZ 00388 273 Ginrejo Al14 0.0344 301
Sawahan AJ2G D.038a 274 Imogir A116 0.0344 2
Sumber Gir A28 pop38a 2158 Tirkomulya ATZD 0.0344 33
Genjahan AJ2D Q.03eY 27a Tirtosari Alzd 0.0344 304
FPonjong A330 0.0388 T Wonobslo A48 0.0344 H5
Badoyo AJ3Z pop388 278 Gadingharjo A14D 0.0344 i)
Giricahyo AJ3E [.03B8 274 Hrosol AlGd 0.0344 A
Rencans A5 0.0388 280 Halirsjo AlBD 0.0344 i)
Hemir AdA1 0.03a8 281 Hargotirio A187 0.0344 309
EBaleharjo A3TE 0.0388 282 Banyuroio AlBE 0.0344 310
Pulutan AITH 0.0380 283 Wijimulyo A100 0.0344 31
wWareng A3TH 00388 284 Tanjungharjo A131 0.0344 312
Bausasran AJBE 00389 285 Jatisarono A182 0.0344 313
Sosromenduran AJET 0.0388 286 garongan 4184 0.0344 314
Kalor AZGE 00385 287 Bugel A106 0.0344 315
Girigsih A338 [0.0385 288 Tawangsarni A205 0.0344 316
Hamgomulbyo AZ50 0.o381 288 hMargosarn A208 0.0344 N7
Giripeni AZ4B 00347 280 Sidiomulyo A2 0.0344 318
Sidorejo AD18 00344 201 Sidoharjo A215 0.0344 310
Sumberahayu AD3H 0.0344 252 Garbosar AZ1B 0.0344 320
Harobinagun ADS5E 0.0344 233 | Mgargosan AT 0.0344 321
Fakembinangun ADST 0.0344 204 FPagerhario AZ18 0.0344 322
Gayamharjo AlE1 0.0344 205 Oemangrajo AZ210 0.0344 323




8

Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Salamrejo AZ2 0.0344 324 Franggan A163 0.0340 52
Kal Agung AZ34 0.0344 325 Nomporejio A164 0.0340 353
Bangunoipio AZ26 0.0344 426 Banjarasn A1T4 0.0340 354
Npestiharo AZ4E 0.0344 32T Tayuban A200 0.0340 355
Walu Gajah A252 00344 328 Gotskan A2 0.0340 356
Tieng AJE2 00344 324 Sindulan AZ78 0.0340 387
Watusigar AITE 0.0344 330 Palihan A220 0.0340 358
Katongan AZEG 00344 EEY Sogan A244 0.0340 350
Girikarto AZ04 .0344 332 Harangawen A250 0.0340 60
Playen AT 0.0344 333 Pucurng AZ63 0.0340 361
Nogawu A318 00344 334 === AI0T 00340 362
Bandumg A9 [.0344 335 Panghok AdD2 0.0340 63
Gading Ad21 0.0344 338 Hantang AJFT 0.0340 364
Krambilsawit A48 0.0344 ar Harangasem A3 0.0340 365
Hargosan A360 .0344 338 Pringombo A3 0.0340 J6E
Gari A3T3 0.0344 334 MNagloro AZ4E 0.0340 367
Selang AITS 0.0344 340 Hots Baru A380 0.0340 368
Siraman AITT 00344 341 Semut AJ54 0.0209 369
Wimung AJEZ 00344 342 Wiladeg AZGE 0.0209 aro
Karangrejek AJE3 0.0344 343 Baji AZTH 0.0Z89 an
Suryatajan AdB4 0.0344 3484 Maolipar A2B5 0.0209 arz
Ngupasan A304 0.0344 345 Girimuiyo A295 0.02408 ar3
Patshan A402 0.0344 346 Ngoro-or A30E 0.0Z89 ar4
HKadipaten Al 00344 347 Putat A3Da 0.0209 75
Purwokinanti A413 0.0344 348 Nalegi A30D 0.02aa Xl
Gununghketur Ad14 0.0344 344 Jagalan AD92 0.0295 T
Samaki A310 0.0344 350 Harang Talun A115 0.0205 aT8
Wukirharo ADED 0.0340 351 Tirtohamo Al20 0.0285 ara




88

Kelurahan Kode Total ¥i Peringkat Kelurahan Kode Total Yi Peringhkat
Pandowan ATET 0.0285 380 Patuk A305 0.0285 1
Wahituharjo A1B2 0.02B5 381 Terbah A310 0.0285 402
Kanoman ATET 0.0205 382 | Mgunut A316 0.0285 403
Depok A188 00285 383 Naleri A323 0.0285 404
Kebonharjo AZi12 0pIaes 384 ambak Romo B30 0.0285 405
Baniarsari AZ13 00205 385 Duwet A3E0 0.0285 408
Purwoharjo AZ14 0.0285 386 Mulo A381 0.0285 407
Jangkaran AZET fpIns 387 Flumbian A232 00251 408
Glagah AZ30 0205 3848 Kedundang A233 0.0251 409
Halidengean AZ31 0oO2es 3849 Demen AZ 0.0251 410
Kebon Rejo AZ38 pn2as 390 Faulur AZ3S 00251 411
Janien AZ40 [.0295 am Haligeniung A236 0.0251 412
Kulwaru AZ45 00285 32 Tamon Watan A23T 0.0251 413
Martelu AZE] 00285 383 Tamon Kulon AZ38 00251 414
Sampang AZ53 0.0295 304 Harangwuluh A2 0.0251 45
JerukiWudel AZAT 00285 395 Baiong AI5T 0.0251 416
Songbanyu AZG4 0.0285 ] Naglindur AZB0 0.0251 nr
Bendungan AZGT [0.0Z0e5 e Fampang B8 0.0251 418
Grogal AZBD 00295 308 Nalanggeran A3DT 0.0251 419
Giring AZE3 002085 3g49 Dengkok AJE 0.0251 420
Girwungu AZGT 00285 400




B. Perhltungan dengan Metode PSI Manual

849

Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Maguwoharjo A1 D.8525 1
Caturtungal AD10 0.6204 2
Condongcatur A2 08204 a
PacaRejo A35T 08192 4
Sukoharjo AD4E 07953 5
Sinduadi AD34 07838 L]
Guwosari A132 07707 L
Srimariani A130 o777 8
Srhardono A14T 0.7707 0
Bangunharjo A158 0.7597 10
Purwomariani AD25 0.7453 1
Pamggunghano A15D 0.7439 12
Ambarketawang AD14 0.7418 13
Tertomartani ADZE 0.7418 14
Thogoadi AD34 0.7418 15
Sumberadi AD3a 07418 16
Banguntapan ADDH 0,7258 17
Mgestiharo A124 07258 18
Halitirto ADD3 0,7223 18
Madurajo ADE3 0.7223 20
Margomulvo ADEA 0.7223 21
Triharja ADT1 0.7223 22
Baturetno ADD0 07223 23
Palbapang ADDE D.7r223 24
Trirenggo A1l 0.7223 25
Selopamicror A100 0.7223 26
Sumber Agung A119 0.7223 27

Kelurahan Kode Total indeks Peringkat
Tamantirc A123 07223 28
Gilangharo A135 07223 29
Srimulyo Ai3g 07233 30
Trimurt A8 07223 a1
Bejihario AZES 0.7223 3z
Samanu A3SE 07223 33
Kricak A415 07223 34
Wedomartani ADS2 07112 35
Balecatur AD13 0,6034 36
Banyuraden AN15 06934 ar
Nogotirtio A016 0634 38
Trihanggo ADAT 0,6034 39
Tamanmartani ADZT 0,6034 40
Salomartani AQ2a 0,6a34 41
Sandangadi AD35 06934 42
Sanhario AD43 06934 43
Sinduharjo AD45 06934 44
Sardonohargs AD4T 0,6034 45
Pendowohario A1ED 06934 46
Timbulhearg A15T 06934 47
Bangunjiwg Al 0.6016 48
Sandangiirio ADDT 0,6738 49
Sidoarum AD23 06738 50
Sumberhano ADSE 0,6738 51
Caturhano ADTD 0,6738 52
Tridadi ADT2 06738 53
Sidomulyo ADBT 0.6738 54




a0

Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Sumbermulyo ADBD 0.,6738 55
Wirokerten ADDT 0.6738 56
Banitul A100 0,6738 a7
Wokirsari A1 06738 58
Trimulyo A120 0.6738 it
Tirtoninmabo Al122 08738 o0
Sitimulyo A137 06738 61
Wonokromo A140 D.6738 B2
Fleraet Ald 0,6738 63
Gedongkiwo A405 0.8738 G4
Baciro A3a2 D.6730 65
Potomona ADDS 0.6574 68
Tamanan ADDE 06574 67
Argomulyo A155 06574 68
Rejowinangun AJ00 0.6574 69
Minomartani A4 05440 7o
Pandowoharjo ADT3 0.6245 71
Sendangsan A1 0,6245 T2
kararigsan A208 0.8245 73
MNgeposar A3S5 06245 T4
Pringgokusuman A388 0,6245 75
Wukirsar ADDE 06151 T8
Wirogunan A409 0.6081 v
Muja-muju A420 0,6081 T8
Sidorejo A333 0.6058 g
Diapayayu A3ED 0,6058 Bd
Thrtoads ADAT 10,5056 81
Segmroyoso Al42 0.5003 82

Kelurahan Kode Total indeks | Peringkat
Tancep AIT4 0 58B5 B3
Samibireio AZTS 05805 B4
Klitren #4391 05885 BS
Terban A383a 00,5805 88
Karangwani A416 00,5895 B7
Tenaltirto ADO2 0.5760 Ba
Sidokero ADzZ 05760 B9
Sumberagung AD41 0.5760 80
Mangoluwih ADBE 05760 o
Margoagung ADGD 05760 o2
Muiyodadi ADBB 05760 83
Patalan ANT 0,5760 94
Canden A118 05760 a5
Triwidadi A130 0.5760 a6
Caturharo A133 00,5760 a7
Triharjo Al34 0,5760 o8
Wijirejo A136 05760 a9
Seloharo A45 0,5760 100
Argodadi A152 05760 101
Argorejo A153 05760 102
Poncosar AlE0 0,5760 103
Sendangsan A210 05780 104
Wales A242 0.5760 105
Hepeh AIT 057680 106
Umbuimartsni ADS3 05614 107
Jogotirio ADD4 05597 108
Bobkoharjo ADE4 0,56507 109
VWonokero ADBA 05597 110




al

Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Jambitan ADD4 05597 111
Prengaan Aa200 05597 1z
FPurbayan A401 0. 6597 113
Suryodiningratan | A408 05507 114
Brontokusuman A410 0.6507 115
Banjaroyo A1TE 0.5573 118
Karangmojo AZTD 0.5573 ¥
Tepus 2368 0.6573 118
Margorejo ADED 05418 119
Hargorejo A178 05415 120
Kanigoro A352 05410 121
Tegalrejo A41T 05410 122
Sendangagung AD3 0.5387 123
Sendangrejo AD33 05387 124
Bimomartani ADS0 05121 125
Sumbersari AD4D 0.5089 126
Donatirlo A1ZT 05080 127
Panjang Rejo A48 05080 128
Srigading A150 0.5080 129
Banjararum A1T3 {-5080 130
Hamomulyo AITT 05080 131
Jatiaw A273 0.5080 132
Karangasem AZE1 05080 133
Girisskar AZO5 05089 134
CandiRejo A35d 0.50809 135
Girpanggumg AJES 05080 136
Candibinagun ADSS 0, 4025 137
Hargobinagun ADSA 04025 138

Kelurahan Kode Total indeks | Peringkat
| Margodadi ADEE 04925 139
Lumbiungres ADE1 04925 140
Tamuwuh A106 04925 141
Argosar AlS4 00,4925 142
MNagentakreio A18T 04925 143
Tuksono AZZY 04925 144
Tegalpangoung AJBS 04925 145
Frawirodifgan A385 04925 146
Gendangrejo AT 04917 147
Blsth AZED 04817 148
Pilangrajc A281 04917 149
Harangduwet AZ90 04217 150
Girisuko A2G0 04917 151
Pucangsnom Ad44 04917 152
Jetis A3S0 04817 153
Kamadang AJG2 04917 154
Argomulyo ADOS 04832 155
Sidaluhwr ADND 04782 156
Gadingsar A148 04782 157
Sendangmulyo AD30 04730 158
Donoharjo A4 04636 159
Sindumariani AD43 04636 180
Widodomartani A0S 04638 181
Bumijo AJ06 04610 162
Mantrijgron AA0T 04818 163
| Mgampilan Ad11 04610 1684
Purwobinagun ADS4 04604 165
Buntuk A104 04604 168




Kelurahan Kode: Total indeks Peringhkat
Sriharjo A110 04604 167
Murtinading Al51 04804 168
Bumirejo A1B83 042604 168
Sidorejo A185 04604 170
Ngalang AZ55 0.4604 171
Girpunso A335 04604 172
Panembahan A403 04604 173
Umbulrejo A324 04500 174
Eanjarejo AJE3 04680 175
Sidoharjo AJGT 04500 176
Pursodadi A3GD 04508 177
Sidoagung AD21 04440 178
Sidomayo AD24 04440 172
Sambirejo ADG2 0.4440 180
Margokaton ADET 04440 181
Trimulyo ADTS 02440 182
Banyurejo ADTS 02440 183
Merdikoreo ADa2 02440 184
Bangunkerio ADBR3 04440 185
Donokerio AB4 04440 186
Ginkerto ADBS 04440 187
Ringinharia ADDD 04440 188
Sebdodadi A102 04440 180
Jatimudyo Al08 04440 160
Farangiritis A126 02440 181
Bawuran Al43 04440 182
Karangsewu A165 04440 193
Tirtorahayu A166 04440 104

Kelurahan Kode Total indeks | Peringkat
Hargowilis AT 04440 105
| Jatirein AlB4 0,4440 106
Gulurajo A1EE 04440 197
Donomulyo A1BO 00,4440 192
Pangasih A2009 04440 109
Sukorena AZTY 04440 200
Sentalo A225 04440 201
Bendungan A24T 04440 202
Trhario A248 04440 203
Tegalrejo A2SE 04440 204
Logandang A3Z0 0.4440 205
Wonosar A3TD 04440 206
Piyaman A372 04440 207
Harang Tengah AIT4 04440 208
Demangan A3ED 04440 209
Cokrodiningratan [ A387 00,4440 210
Gowongan A308 04440 211
Haparakan A408 04440 212
Motoprajan Ad12 04440 213
Purwosarn AlTZ 04432 214
Carme A20E 0.4432 215
Jeputi A258 04432 216
Juranagreis AZTE 04432 217
Hadungpoh AZB2 04432 218
Banyusooo A3 04432 219
Bleberan A313 04432 220
Giritirio AJ3ID 04432 221
Botodayaan A342 04433 233




Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Semugih A345 04432 223
| Kepak AJ5T 04432 224
Monggol A353 042432 225
Npestirejo A364 04432 226
Bener A418 04432 227
Glagahario ADOT 04330 228
Hargomulyo A250 04118 239
Banaran A162 04118 230
Sumberanam A2 04111 231
Giripurwo A1TD 04111 232
Banjarharjo A175 0411 233
Sumberwungu AJGE 04111 234
Giripani A240 0.3658 235
Sidomulyo AD20 00,3847 236
Tambakrejo ADTE 03047 237
Pondokrejo ADTE 03047 238
Singosaren ADE3 0.3847 239
Mangunan Al103 03047 240
Kebonagung A112 03647 241
Jatimulys A16D {,3047 242
peEndoworsn AT 03847 243
Ekembang 4103 03947 244
Plerst A185 03047 245
Bojong A109 03947 248
Krembangan AZ04 03047 247
Hedungsan AZ07 0.3847 248
Srikayangan AZ20 0,3947 240
Karangwuni AZ43 0.3047 250

Kelurahan Kode Total indeks | Peringkat
| Mgawis AZT2 03947 251
| KempLing AITT 0,3947 262

Panghol AZB3 0,3947 253

Kedunghris AZB4 00,3047 254

Begitujuga A2ET D0.3047 255

Mulusan AZE2 03947 256

Giriharjo A2GE 0, 3047 257

Darmags A300 0.3947 258

Plembutan A2 10,3947 259

Gelas AJN4 00,3047 260

Banaran A3Z2 0,3047 261

Sawsahan A325 03047 262

Sumber Giri A3ZB 0,3047 263

Genjghan AJZG 0,3947 264

Ponjong A330 00,3047 263

Badoyo A332 00,3047 266

Giricahyo A336 03847 267

Hencana AJ54 10,3947 268

Kamiri A36T 0,3047 260

Balehano A3T6 00,3947 270

Pulutan A378 0. 3047 271

warang A3TO 0,3047 272

Bausasran AJE6 0,3847 273

Sosromanduran AJBT 0,3047 274

Fanjeian A202 0.3930 275
| Mgipak AZGED 10,3938 276

Samayo A303 03230 277

Salam AI0DE 0,32309 278




o4

Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Gombang A334 0,3939 278
Girijati A337 03839 ZB0
Bohol AJ40 0.3830 201
Petir A343 0,2035 282
Melikam A346 0.3030 283
Karamgwum AJ4T 030930 284
Kepuharjo ADDE 03854 285
Umbulharo AD0D 0.3854 286
Sendangsan AD3Z 0.37TEA 287
Sidorejo AD18 03463 288
Sumbearahayu AD3D 0.3463 289
Harjobinagun ADSE 0.3463 2090
Pakembinangun ADST 0.3463 281
Gayamharjo ADG1 0,463 202
sumberrejo ADTT 0.3463 203
Mororejo ADTD 0.3463 204
Diingo A105 03463 295
Terong Al07 03463 206
Karang Tengah A113 0.3463 297
Girirejo A114 03463 Z08
Imaogiri A118 0 3463 289
Tirtomulyo A125 03463 300
Tirtosari A12d 0.3463 301
Wonoleio Al4d 0 3463 a0z
Gadingharjo A1459 0.3463 303
Brosot A168 0.3463 304
Halirsjo A1B0 0,3463 305
Hargolirio AlR1 0.34563 306

Kelurahan Kode Total indeks | Peringkat
Banmyuro A1B8 0.3463 o7
| Wiiimulys A190 0.3483 308
Tanungharjo A9 03463 309
Jatizarono Ataz 00,3463 310
Qarongan A104 00,3463 311
Bugsl A106 03463 312
Tawangsairi A0S 00,3483 313
Margosan A208 0.3463 314
Sidomulyo A2t 03463 315
Sidoharjo A215 00,3463 316
Garbasari A216 0,3463 N7
higargosar A2TT 03463 318
Pagerharjo A218 0,3463 319
Cemanagrejo AZ10 03463 320
Salamrem AZZ2 00,3463 321
Kali Agung AZ24 0,3463 322
Banguncipto A28 03463 323
Moestiharjo A245 0,343 324
Waiu Gajah A252 03463 325
Tileng AZE2 03463 326
Walusigar AZTD 0.3463 327
Katongan A2206 03463 328
Ginkario A293 0.3463 328
Playen AT 03463 330
KNagawu A318 0.3463 331
Bandung A31B 0.3463 332
Gading AJ21 10,3463 333
Krambidzawit A348 0.3483 334




Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Hargosarn A360 03463 335
Gari A3T3 03463 e i)
Salang A3TH 0.3463 327
Siraman A3TT 02463 338
Wunung A382 0.3463 330
Haranoreiek A3B3 03463 340
Suryatajan A384 0.3463 Eaal
Ngupasan A304 0.3463 342
FPaiehan Ad02 03463 343
Kadipaten S04 03483 344
Purwokinant 24813 0.3463 35
Gunungketur A414 0.3463 346
Semaki A410 0.3463 T
HKelor A26d 03454 HE
Girigséh A338 03454 349
Sendinum AD2D 0.3268 350
Sarut A254 02878 351
Wiladeg A2GE 02878 352
Beji A278 02878 353
MNglipar AZBS 024748 354
Girimutyo AZDE 02878 355
Ngoro-oro A308 0.2978 356
Putat A304 02878 357
MNglegi A309 024878 358
Wukirharo ADED 0.2870 359
Hranggan A163 02970 360
Nomporejo A164 0, 26870 361
Banjarasri AlT4 0.2070 362

Kelurahan Kode Total indeks | Peringkat
Tayuban A200 02970 363
Golaken A201 0.28970 364
Sindutan A228 02970 363
Palihan A220 02970 66
Sogan A2d4 0.2970 367
Karangawen 250 0.2970 368
Pucung A263 02970 369
Baji A301 0.2970 aro
Pangkok A302 02970 ar
Hanbang AJ2T 029730 arz
Karangasem A3 0.2970 373
Pringombo A3 02970 T4
MNglors A340 0,2970 ars
Hots Baru AJ00 02970 X
Jagalan A2 00,2485 3Ty
Karang Talun Al15 0,2485 78
Tirilnhano A120 0.2485 379
Fandowan AlET 02485 380
Wahtuharjo A182 0,2485 381
Kanomarn AlGT 0.2485 382
Depok Al15E 02485 383
Kabonharjo A212 0.2485 384
Banjarsarn AZ213 02385 385
Purwaharjo AZ14 02485 386
Jangkaran A22T 0.2485 387
Glagah A230 02485 388
Halidengen A23 02485 389
Kabon Rejo A230 0.2485 380

L



o6

Kelurahan Kode Total indeks Peringhkat
Janten A240 0.2485 381
Kubwaru AD45 02485 382
Merielu A251 0.2485 383
Sampang A253 02485 304
JenukWudsl AZ61 02485 385
Songbanyu AZ64 02485 386
Bendungan AJGET 02485 397
Grogaol AZRD 02485 308
Giring AZ203 0, 2485 309
Girhwungu A297 0.2485 400
Patuk 2305 02485 401
Terbah A310 02485 402
MNgumnut A316 0.2485 403
Magleri A323 02485 204
Tambak Romo AJ26 0,2485 405

Kelurahan Kode Total indeks Peringkat
Duwet A3BD 02485 406
Ml A381 0.2485 407
Plumbion A232 02000 408
Kedundang A233 02000 409
Camen 43234 02000 410
Kulur A235 02000 411
Haligintung A236 02000 412
Temon Welan A23T 0.2000 413
Temon Kulon A238 02000 414
Harangwuluh A4t 0, 2000 415
Balong A2ET 0. 2000 416
hglindur AZ00 0,2000 a7
Pampang A28 0, 2000 418
Nglanggeran AJOT 02000 419
Denghkok A316 02000 420
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